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MOTTO 
                         
“Jadikan sabar dan sholat sebagai penolongmu, dan sesungguhnya yang demikian 
itu sungguh berat, kecuali bagi yang khususk”. 
(QS. Al-Baqarah : 45) 
 
“Harta yang paling menguntungkan adalah sabar. Teman yang paling berharga 
adalah diam. Bahasa yang paling manis adalah senyum. Ibadah yang paling indah 
adalah ikhlas”. 
(Penulis) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s|a s | Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h{a h{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z|al z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
viii 
 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d{ De (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ix 
 
ء Hamza
h 
...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah a a 
 Kasrah I i 
 Dammah u U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Z|ukira 
3. بهذي Yaz|habu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan Nama Gabungan Huruf Nama 
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Huruf 
أ...ى  Fathah dan ya Ai a dan i 
أ...و  Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
أ...ي  Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di atas 
أ...ي  Kasrah dan ya i> i dan garis di atas 
أ...و  Dammah dan 
wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
xi 
 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Raud}ah al-at}fa>l / raud}atul at}fa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
xii 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للالجا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذختأ Taꞌkhuz|una 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
xiii 
 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  ام ولوسرلاإ دمح  Wa ma> Muhammdun illa> rasu>l 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-hamdu lillahi rabbil ꞌa>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqin 
/ Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na / Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
Isnaini Widya Nur Arista, NIM 142111113, “MEKANISME 
PENETAPAN HARGA ATAS JUAL BELI SEPEDA MOTOR BEKAS DI 
UD MARYONO MOTOR COLOMADU DALAM PANDANGAN 
EKONOMI ISLAM.” 
 
Mekanisme penetapan harga merupakan suatu cara yang dilakukan oleh 
penjual dalam hal penetapkan harga. Penetapan harga dilakukan oleh pihak 
penjual dengan ketentuan tidak menzalimi para pembeli yaitu dengan cara 
mengambil keuntungan diatas harga normal maupun batas kewajaran melainkan 
dengan kesepakatan antara pihak pembeli dan penjual. Penelitian ini bertujuan 
untuk melihat bagaimanakan mekanisme penetapan harga di UD. Maryono Motor 
dan apakah sesuai dengan pandangan ekonomi Islam. 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif lapangan dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara lansung dengan pimpinan dan 
administrasi UD. Maryono Motor Colomadu. Pembahasan dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif analitis. 
 
Hasil dari penelitian ini bahwa penetapan harga di UD. Maryono Motor, 
harga yang terjadi merupakan harga pasar dan melalui proses tawar menawar oleh 
pembeli dan penjual. Penjual mengambil harga yang lebih murah untuk kerabat 
dan sesama pedagang sepeda motor dibanding untuk pembeli lainnya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat ulama yaitu memurnikan harta atau memberikan diskon 
kepada pembeli miskin. Perbedaan harga yang dilakukan oleh penjual adalah 
ingin membantu meringankan beban kerabat. Besarnya keuntungan memang tidak 
diungkapkan karena pembeli jelas akan menginginkan labar yang lebih rendah, 
sedangkal dalam jual beli sepeda motor memiliki risiko yang tinggi dengan 
perputaran modal yang lama. Pembedaan laba yang dilakukan oleh penjual adalah 
ingin membantu meringankan beban kerabat dengan alasan semata-mata 
mengharap ridha Allah SWT. 
 
Kata kunci: Mekanisme, Penetapan harga, Ekonomi Islam 
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ABSTRACT 
Isnaini Widya Nur Arista, SNR. 142111113, "PRICE FIXING 
MECHANISM FOR BUYING SELLING USED MOTORBIKE UD. MARYONO 
MOTOR COLOMADU IN ISLAMIC EKONOMIC PRESPECTIVE." 
 
Price fixing mechanism is a wayin terms of price fixing.price fixing is done 
by seller under the provisions not to betray the buyer which is taking advantage of 
normal priceas well as me limit of reasonable but with agreement betwen buyer 
and seller. This research aims to see how the pricing mechanism in UD. Maryono 
Motor and is it agree with islamic economic prespective. 
 
This research is included in the qualitative research field using primary 
data sources from direct interviews with leaders and administrasion. The 
discussion in this study uses descriptive analysis.   
 
The results of this study that pricing at UD. Maryono Motor, the price that 
occurs is the market price and through the process of bargaining by buyers and 
sellers. Sellers take cheaper prices for relatives and fellow motorcycle dealers 
than for other buyers. This is in accordance with the opinion of the ulama that is 
purifying property or giving discounts to poor buyers. The price difference made 
by the seller is to help ease the burden of relatives. The amount of profits is not 
disclosed because buyers will obviously want a lower profit, as low as buying and 
selling a motorcycle has a high risk with a long turnover of capital. He profit 
differentiation made by the seller is to help ease the burden of relatives on the 
grounds that they only expect the blessing of Allah SWT. 
 
 
Keywords: Mechanism, Pricing, Islamic Economics 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 
sama lain dalam berbagai hal, termasuk dalam hal melakukan kegiatan 
ekonomi dalam rangka memenuhi kehidupannya. Manusia tidak mungkin 
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya seorang diri, mengingat begitu banyak 
beragamnya kebutuhan itu sendiri. Dengan berinteraksi mereka dapat 
mengambil dan memberikan manfaat salah satu praktek interaksi sesama 
manusia adalah bermuamalat yang dengannya mereka mampu mendapatkan 
kebutuhan yang mereka inginkan.
1
 Macam-macam bentuk muamalat 
misalnya jual-bali, gadai, pemindahan hutang, sewa-menyewa, upah dan lain 
sebagainya. Dalam jual-beli, Islam juga telah menetapkan aturan-aturan 
hukumnya seperti yang diajarkan oleh Nabi, baik mengenai rukun, syarat 
maupun bentuk jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak 
diperbolehkan.
2
 
Aturan-aturan hukum dalam jual beli secara Islam telah diajarkan oleh 
Nabi, baik mengenai rukun, syarat dan bentuk jual beli yang boleh dilakukan 
maupun tidak boleh dilakukan. Jual beli pada masa sekarang semakin canggih 
untuk itu dihimbau bagi pembeli maupun penjual untuk lebih berhati-hati 
dalam bertransaksi. Dalam akad jual beli penetapan harga berdasarkan harga 
                                                          
1
 Siswandi, “Jual Beli Dalam Prespektif Islam,” Jurnal Ummul Qura, Vol. 7 Nomor 2, 
2013, hlm. 59.  
2
 Muhammad Nasir, “Analisis Penetapan Harga Pedagang Ikan Asin Di Pasar Tradisional 
Ditinjau Menurut Presfektif Hukum Islam”, Skripsi, diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Ar-Raniry 
Darussalam Banda Aceh, Banda Aceh, 2017, hlm. 1. 
2 
 
 
 
dipasaran secara umum. Disyaratkan dalam jual beli adanya ijab dari penjual 
dan qabul dari pembeli. Dalam Islam, jual beli harus dijauhkan dari syubhat, 
gharar, maupun riba.
1
 
Dalam Islam juga dijelaskan bahwa harga hanya terjadi pada akad, 
yakni sesuatu yang direlakan dalam akad, baik lebih sedikit, lebih besar, atau 
sama dengan nilai barang. Biasanya, harga dijadikan penukar barang yang di 
rid}a oleh kedua pihak yang akad. Jika penentuan harga dilakukan dengan 
memaksa pembeli menerima harga yang tidak mereka rid}ai, maka tindakan 
ini tidak dibenarkan oleh agama. Dalam Islam telah diatur mengenai cara 
bermuamalah bagi seorang muslim. Dalam jual beli kaitannya dengan 
penentuan harga, Islam memperbolehkan jual beli dan melarang riba. Hal 
tersebut tertuang dalam surat Al-Baqarah ayat 275: 
                      
                              
                              
                            
 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila, Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
                                                          
1
 Vina Annisa, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga Dan Laba 
Dalam Jual Beli Sepeda Motor Di Showroom Rejeki Motor Cepiring”, Skripsi, diterbitkan,  
Jurusan Syariah UIN Walisongo Semarang, Semarang, 2015, hlm. 2. 
3 
 
 
 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.
2
 
 
Dari ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa hukum jual beli 
tersebut mubah dan di halalkan oleh Allah SWT selagi tidak mengandung 
unsur riba, karena riba itu sendiri diharamkan. Dalam jual beli juga harus 
berdasarkan kerelaan dari kedua belahpihak, tidak boleh menggunakan cara 
yang telah dilarang dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.  
Oleh karena itu, dalam syariat jual beli, Islam menerapkan konsep 
penetapan harga, menetapkan harga sesuai dengan barang yang 
diperjualbelikan. Dalam ekonomi Islam penetapan harga berdasarkan dari 
segi harga ada empat macam yaitu: 
1. Jual beli yang menguntungkan (al-Murabahah) 
2. Jual beli yang tidak menguntungkan, yaitu menjual dengan harga aslinya 
(at-Tauliyah) 
3. Jual beli rugi (al-Khasarah) 
4. Jual beli al-Musawah yaitu dimana pihak penjual menyembunyikan harga 
aslinya, tetapi kedua orang yang berakad saling rid}a.3  
 Dengan adanya penetapan harga menghindari beban ekonomi yang 
mungkin tidak dapat dijangkau masyarakat, menghindari penipuan, 
memungkinkan ekonomi dapat berjalan mudah dan penuh kerelaan.
4
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Berbagai macam metode penetapan harga tidak dilarang oleh Islam dengan 
ketentuan harga yang ditetapkan oleh pihak pengusaha/pedagang tidak 
menzalimi pihak pembeli, yaitu dengan mengambil keuntungan di atas 
normal atau tingkat kewajaran. Tidak ada penetapan harga yang sifatnya 
memaksa terhadap para pengusaha atau pedagang selama mereka menetapkan 
harga yang wajar dengan mengambil tingkat keuntungan yang wajar (tidak 
diatas normal). Harga yang di rid }ai oleh masing-masing pihak, baik pihak 
pembeli maupun pihak penjual.
5
 
Dalam ekonomi Islam memiliki konsep bahwa suatu pasar dapat 
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas 
dapat berlaku secara normal. Tidak membutuhkan suatu intervensi dari pihak 
manapun tidak terkecuali negara dengan otoritas penentuan harga dengan 
kegiatan monopolitik atau yang lainnya.
6
 Mekanisme pasar pada intinya 
adalah mekanisme harga yaitu proses yang berjalan atas dasar kekuatan tarik-
menarik antara konsumen-konsumen dan produsen-produsen yang bertemu di 
pasar. Hasil netto dari kekuatan tarik menarik tersebut adalah terjadinya harga 
untuk setiap barang di pasar barang dan untuk setiap faktor di pasar faktor 
produksi. Pada suatu waktu harga suatu barang mungkin naik karena gaya 
tarik konsumen menjadi lebih kuat. Sebaliknya harga suatu barang turun 
apabila permintaan para konsumen melemah.
7
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Dalam ilmu ekonomi konvensional menjelaskan hukum permintaan 
adalah merupakan suatu hipotesis yang menyatakan bahwa semakin rendah 
suatu harga barang, maka semakin banyak permintaan terhadap barang 
tersebut. sebaliknya semakin tinggi harga suatu barang, maka akan semakin 
sedikit permintaan terhadap barang tersebut. dengan kata lain bahwa jumlah 
permintaan sangat bergantung pada harga komoditas harga tertentu, sehingga 
perilaku konsumen menyikapi kenaikan harga adalah salah satu alasan untuk 
mengurangi pembelian atau mencari barang lain yang dapat digunakan 
sebagai pengganti terhadap komoditi yang mengalami kanaikan. Begitu pula 
bila terjadi penurunan harga pada komoditi tertentu, maka konsumen akan 
mengurangi pembelian terhadap barang lain yang sama jenisnya dan 
menambah pembelian terhadap komoditi yang mengalami penurunan harga.
8
 
Aktivitas perdagangan atau jual beli terdapat berbagai bentuk dengan 
berbagai macam barang yang dijualbelikan. Misalnya jual beli motor baru 
maupun motor bekas. Salah satu contoh jual beli motor baru maupun motor 
bekas di daerah Colomadu yaitu di Maryono Motor jual beli yang dilakukan 
dengan berbagai macam merek dan kondisi sepeda motor. Tempat jual beli 
tersebut di sebut dengan nama UD. Maryono Motor. 
Dalam wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa pembeli di 
UD. Maryono Motor, ketertarikan konsumen membeli barang di tempat 
tersebut karena kejujuran akan kondisi sepeda motor yang dijual. Pembeli 
juga dapat memilih motor yang disukainya kemudian penjual akan 
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memberikan data mengenai kondisi motor. Allah SWT menegaskan kejujuran 
dalam surat Al-Ahzab ayat 70. 
                    
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada allah 
dan katakanlah perkataan yang benar”.9 
 
Akan tetapi UD. Maryono Motor dalam mengambil keuntungan ada 
pembedaan terhadap pembelinya. Bagi pembeli yang masih ada ikatan 
kerabat atau sesama penjual sepeda motor, sepeda motor tersebut akan 
dikenai harga yang lebih murah dibanding dengan yang bukan kerabat atau 
bukan sesama penjual sepeda motor. UD. Maryono Motor akan mengambil 
untung lebih sedikit atau lebih rendah bagi kerabat atau sesama pedagang 
sepeda motor. Misalnya, penetapan harga penjualan Supra X 125 tahun 2012 
adalah Rp. 11.500.000,00 dengan harga pasaran tertinggi sama. Harga belinya 
adalah Rp. 10.200.000,00 tetapi, dalam pengambilan laba berkisar antara 4% 
sampai dengan 8%. Hal ini jelas tidak adil, karena masing-masing pembeli 
melakukan pembelian dengan proses tawar menawar yang berbeda. Sehingga 
jika diberikan kisaran laba antar 4% sampai dengan 8%. Hal ini akan berbeda 
jika pembelinya sesama penjual sepeda motor dan keluarga. Misal ada yang 
membeli motor Supra X 125 seharga Rp. 10.200.000,00 dengan harga jual di 
pasaran Rp. 11.500.000,00 tetapi, jika pembelinya masih ada ikatan saudara 
atau sesama pedagang sepeda motor maka harga jualnya adalah harga beli 
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ditambah dengan laba yang diberikan oleh pembeli (sesama pedagang), 
misalkan untuk Supra X 125 pembeli memberikan 3% kepada penjual. 
Hal ini jelas dari sisi kejujuran dan keadilan dalam penetuan laba 
setiap orang akan berbeda. Ketika pembelinya sesama pedagang atau 
keluarga mereka senang karena mereka mengetahui kondisi yang diketahui 
dan mengetahui harga beli dan pemberian laba yang ikhlas serta sesuai 
dengan keinginan pembeli. Sedangkan di satu sisi, pembeli merasa kurang 
adil dan jujur pada penjual dalam memberikan informasi mengenai penetapan 
harga dan laba sepeda motor yang mereka jual. Ini sangatlah tidak adil bila 
dilihat karena seorang pembeli pasti ingin memiliki barang dengan harga 
yang tentunya lebih murah. Harga beli jarang dikemukakan dalam praktik 
perdagangan pada saat ini, karena sifat pembeli cenderung menginginkan 
harga beli serendah-rendahnya dengan kualitas sebaik-baiknya, sedangkan 
penjual menginginkan harga jual setinggi-tingginya. Dalam hal ini tentunya 
terdapat ketidakjelasan dalam bermuamalah. Berdasarkan latar belakang 
tersebut diatas sehingga penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Mekanisme Penetapan Harga Atas Jual Beli Sepeda Motor Bekas Di UD. 
Maryono Motor Colomadu Dalam Pandangan Ekonomi Islam ”. 
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B. Rumusan Masalah 
Dari uraian tersebut diatas, permasalahan penelitian dapat dirumuskan 
antara lain: 
1. Bagaimana mekanisme penetapan harga atas jual beli sepeda motor bekas 
di UD. Maryono Motor Colomadu? 
2. Bagaimanakonsep penetapan harga dalam pandangan ekonomi Islam 
terhadap mekanisme penetapan harga atas jual beli sepeda motor bekas di 
UD. Maryono Motor Colomadu? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui mekanisme penetapan harga atas jual beli sepeda motor 
bekas di UD. Maryono Motor Colomadu. 
2. Bagaimanakah pandangan ekonomi Islam terhadap sistem penetapan harga 
atas jual beli sepeda motor di UD. Maryono Motor Colomadu? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai mekanisme penetapan harga atas jual beli sepeda motor 
bekas khususnya di UD. Maryono Motor Colomadu dalam pandangan 
ekonomi Islam. 
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b. Sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya mengenai 
mekanisme penetapan harga khususnya di UD. Maryono Motor 
Colomadu dalam pandanga ekonomi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan rujukan bagi pelaku pasar, mengenai mekanisme 
penetapan harga atas jual beli sepeda motor bekas khususnya di UD. 
Maryono Motor Colomadu dalam pandangan ekonomi Islam. 
 
E. Kerangka Teori 
Mekanisme harga merupakan proses yang berjalan atas dasar gaya 
(kekuatan) tarik-menarik antara konsumen-konsumen dan produsen-produsen 
yang bertemu di pasar. Hasil netto dari kekuatan tarik-menarik tersebut 
adalah terjadinya harga untuk setiap barang (dipasar barang) dan untuk setiap 
faktor produksi (di pasar produksi). Pada suatu waktu, harga suatu barang 
mungkin naik karena gaya tarik konsumen (karena suatu hal) menjadi lebih 
kuat (yaitu para konsumen meminta lebih banyak barang tersebut) sebaliknya 
harga suatu barang turun apabila permintaan para konsumen melemah.
10
 
Penetapan harga merupakan penetapan harga suatu barang dan harga 
itu sendiri merupakan suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau 
barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari suatu barang atau jasa bagi 
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu. Harga 
sendiri mempunyai arti yaitu suatu ketetapan atas kesepakatan antara 
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produsen dan konsumen dimana pihak konsumen merasa puas dengan bentuk, 
jenis, dan kualitas produk yang ditawarkan, sementara produsen merasakan 
dengan nilai yang sedemikian itu mereka telah memperoleh keuntungan. 
Dalam penetapan harga perlu mempertimbangkan lima faktor, lima faktor 
tersebut adalah:
11
 
1. Kondisi produk 
2. Persaingan 
3. Strategi pemasaran 
4. Persepsi dan nilai 
5. Kondisi bisnis secara umum 
Dari lima faktor tersebut diatas penetapan harga juga dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal 
meliputi tujuan pemasaran perusahaan, strategi bauran pemasaran, biaya dan 
metode penetapan harga. Sedangkan faktor eksternal meliputi sifat pasar dan 
permintaan, persaingan, faktor lingkungan lain (perekonomian pemerintah). 
Dengan demikian faktor tersebut dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
penetapan harga yang meliputi orientasi laba dan orientasi penjualan.
12
 
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau 
barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu 
kepada yang lain atas dasar saling merelakan sesuai dengan ketentuan yang 
dibenarkan oleh syara’. Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli ada 
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empat, yaitu: orang yang berakad, ijab dan qabul, ada barang yang dibeli, ada 
nilai tukar pengganti barang. Adapun untuk syarat jual beli yaitu: syarat 
orangyang berakal, syarat yang terkait dengan ijab dan qabul, syarat barang 
yang diperjual belikan, syarat nilai tukar (harga barang).
13
 
Dalam ekonomi Islam siapapun boleh berbisnis. Namun demikian, 
tidak boleh melakukan ikhtikar (merusak harga), yaitu mengambil 
keuntungan diatas keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit barang 
untuk harga yang lebih tinggi. Intinya pengaturan harga diperlukan bila 
kondisi pasar tidak menjamin adanya keuntungan di salah satu pihak. Islam 
menghargai hak penjual dan pembeli untuk menentukan harga sekaligus 
melindungi hak keduanya.
14
 
Dalam ekonomi Islam juga memiliki konsep bahwa suatu pasar 
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas 
dapat berlaku secara normal. Pasar tidak membutuhkan suatu intervensi dari 
pihak manapun tidak terkecuali negara dengan otoritas penentuan harga 
dengan kegiatan monopolitik atau yang lainnya. Islam memperbolehkan 
bahkan mewajibkan pemerintah melakukan intervensi harga, bila kenaikan 
harga disebabkan adanya distori terhadap permintaan dan penawaran. 
kebolehan intervensi harga antara lain karena:
15
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1. Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu melindungi 
penjual dalam hal tambahan keuntungan sekaligus melindungi pembeli 
dari penurunan daya beli. 
2. Bila kondisi menyebabkan perlunya intervensi harga, karena jika tidak 
dilakukan intervensi harga, penjual menaikkan harga dengan cara ikhtikar. 
Oleh karenanya pemerintah dituntut proaktif dalam mengawasi harga guna 
menghindari adanya kedzaliman produsen terhadap konsumen. 
3. Pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan penjual 
mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil. Artinya intervensi harga 
harus dilakukan secara proposional dengan melihat kenyataan tersebut. 
Persaingan bebas dalam hal ini adalah bahwa umat Islam menentukan 
sendiri tentang apa yang harus dikonsumsi dan diproduksi serta dibebaskan 
untuk memilih sendiri apa-apa yang dibutuhkan dan bagaimana cara 
memenuhinya. Mekanisme pasar pada intinya adalah mekanisme harga, turun 
dan naiknya harga sebagai akibat dari suatu dinamika permintaan dan 
penawaran dari pihak-pihak terkait. Suatu permintaan dan penawaran adalah 
dua kekuatan yang saling tarik-menarik sehingga membentuk suatu 
komunitas pasar. Bila suatu permintaan terjadi secara alami dan normal, maka 
suatu kegiatan pasar akan berjalan stabil dan kondusif, tetapi sebaliknya bila 
pasar berjalan tidak normal dan penuh rekayasa, maka pasar akan rusak.
16
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F. Tinjauan Pustaka  
Penelitian yang berkaitan dengan pembahasan tentang Mekanisme 
Penetapan Harga Atas Jual Beli Sepeda Motor Bekas di UD. Maryono Motor 
Colomadu Dalam Pandangan Ekonomi Islam, yaitu antara lain: 
Skripsi oleh Sunarso mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Jurusan Muamalat (Syari’ah), Fakultas Agama Islam  dengan judul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga Pada MLM 
Syari’ah PT AHAD-NET INTERNASIONAL” Dalam penelitian tersebut 
membahas mengenai pandangan hukum Islam terhadap sistem penetapan 
harga, yang hasilnya bahwa sistem penetapan harga yang sesuai dengan 
syari’ah Islam dan memiliki prospek yang bagus dikembangan di Indonesia. 
Kendala prinsip hanya pada kemampuan individual dalam kegiatan 
pemasaran.
17
 
Skripsi oleh Puji Rahayu mahasiswi IAIN Surakarta, Fakultas 
Syari’ah dengan judul “Studi Komparatif Antara Sistem Ekonomi Kapitalis 
Dan Sistem Ekonomi Islam Dalam Penetapan Harga” dengan hasil bahwa 
pada penetapan harga dengan sistem ekonomi kapitalis yang menjadi 
landasan dan tujuannya adalah memanfaatkan dan hanya mengumpulkan 
modal tanpa aturan akhlak atau nilai religi yang lain. Karena sumber sistem 
kapitalis adalah sekuler yang berarti memisahkan kehidupan dan agama 
sedangakan dalam sistem ekonomi Islam tujuan dan landasannya adalah 
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pengaturan urusan umat dan aturan yang digunakan datang dari Allah yang 
memandang halal atau haram.
18
 
Skipsi oleh Muhammad Nasir mahasiswa UIN Ar-Raniry Darussalam 
Banda Aceh, Fakultas Syari’ah dan Hukum dengan judul “Analisis Penetapan 
Harga Pedangan Ikan Asin di Pasar Tradisional Dintijau Menutur Prespektif 
Hukum Islam” dengan hasil bahwa penentuan harga dalam jual-beli ikan asin 
di pasar tradisional tersebut berdasarkan dengan harga yang berlaku di 
pasaran dan harga yang berlaku saat itu, kemudian yang membedakan adalah 
harga antara para pedagang yaitu dari mana asal ikan tersebut, bila di tinjau 
dalam hukum Islam tentang perbedaan harga tersebut sudah sesuai dengan 
konsep harga dalam Islam tetapi masih banyak kekurangan dalam hal tata 
cara transaksi yang mereka lakukan.
19
 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis berbeda dengan penelitian 
yang telah ada, dimana penulis mengkaji mengenai Mekanisme Penetapan 
Harga Atas Jual Beli Sepeda Motor Bekas di UD. Maryono Motor Colomadu 
Dalam Pandangan Ekonomi Islam. 
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G. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan yaitu dengan penelitian lapangan 
yaitu dengan mempelajari, meneliti dan mencari data secara langsung di 
lapangan.
20
 
2. Sumber Data 
a. Primer 
Sumber data primer merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh dari sumber asli, tidak melalui perantara.
21
 Penulis 
memperoleh data primer ini melalui wawancara langsung dengan 
pihak UD. Maryono Motor. 
b. Sekunder 
Merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara.
22
 Penulis memperoleh data 
sekunder ini dari kepustakaan yang berkaitan dengan materi yang 
dibahas, baik berupa buku-buku, jurnal, dan artikel dan dari sumber 
lain yang berkaitan dengan penetapan harga. 
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 Sunarno,  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Penetapan Harga Pada MLM 
Syari’ah PT AHAD-NET INTERNASIONAL”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
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3. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan langsung di UD. Maryono Motor 
Colomadu yang belokasi di Jln. Adi Sumarmo No. 17, Pulosari, 
Colomadu, Karanganyar. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
wawancara atau tanya jawab untuk mendapatkan informasi secara 
langsung.
23
 Wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak-pihak 
yang berperan seperti pimpinan perusahaan dan pegawai yang 
menguasai tentang sistem penetapan harga pada UD. Maryono Motor 
Colomadu serta beberapa konsumen yang melakukan transaksi jual 
beli di UD. Maryono Motor. 
b. Observasi 
Adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 
dan melakukan penelusuran yang berkaitan dengan mekanisme 
penetapan harga dan laba antara penjual (UD. Maryono Motor 
Colomadu) dengan konsumen (pembeli).
24
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c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu salah satu teknik pengumpulan data yang dapat 
diperoleh dari catatan-catatan peristiwa yang sudah berlaku.
25
 
Dokumentasi dilakukan dengan mencari data perusahaan dan buku 
yang ada hubungannya dengan penetapan harga. 
5. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif analisis, yaitu metode yang menggambarkan data yang 
ada sehingga diperoleh suatu gambaran yang menyeluruh.
26
 Dalam 
penelitian ini yang akan dideskripsikan adalah hal-hal yang berhubungan 
dengan mekanisme penetapan harga dan laba. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pemahaman dan pembahasan ini diperlukan 
sistematika pembahasan. Penulisan proposal ini terdiri dari lima bab yang 
akan dibahas satu persatu sehingga masalah yang terdapat di dalamnya 
menjadi jelas. Pembidangan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teori, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.  
                                                          
25
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Bab II Landasan teori akan menjelaskan teori yang digunakan untuk 
menjadi dasar penelitian yang terdiri dari pengertian dan dasar hukum harga, 
rukun dan syarat jual beli, pandangan ulama tentang penetapan harga, 
keadilan penetapan harga dalam ekonomi Islam, keuntungan dalam Islam. 
Bab III Gambaran umum obyek penelitian UD. Maryono Motor 
Colomadu, dalam bab ini akan memaparkan subjek penelitian antara lain 
sejarah UD. Maryono Motor Colomadu, struktur organisasi, kegiatan 
perusahaan, prosedur penjualan, tujuan perusahaan, penetapan harga di UD. 
Maryono Motor Colomadu, presepsi pembeli dan penjual terhadap 
mekanisme jual beli sepeda motor di UD. Maryono Motor Colomadu. 
Bab IV Analisa dan hasil penelitian di mana penulis akan melakukan 
analisis terhadap mekanisme penetapan harga atas jual beli sepeda motor 
bekas di UD. Maryono Motor dilihat dari pandangan ekonomi Islam yang 
terdiri dari Mekanisme Harga, Mekanisme Harga Menurut Abu Yusuf, dan 
Mekanisme Harga Menurut Ibnu Taimiyah. 
Bab V  Penutup yang terdiri dari kesimpulan skripsi yang penulis buat 
dan saran yang diberikan oleh penulis. 
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BAB II 
LANDASAN UMUM TENTANG TEORI HARGA DALAM EKONOMI 
ISLAM 
 
A. Pengertian dan Dasar Hukum Penetapan Harga 
1. Pengertian Harga 
Harga adalah jumlah uang ditambah beberapa produk jika 
mungkin yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari 
barang berserta pelayanannya. Menurut Murti dan John harga merupakan 
satu-satunya komponen yang menghasilkan pendapatan, sedangkan unsur 
lainnya dalam marketing mix menunjukkan biaya. Menurut Marius harga 
adalah jumlah uang yang harus konsumen bayarkan untuk mendapatkan 
produk tersebut. Dalam Modul Pemasaran dijelaskan bahwa harga adalah 
nilai pertukaran atas manfaat produk baik bagi konsumen maupun bagi 
produsen yang umumnya dinyatakan dalam satuan moneter (rupiah, 
dolar, yen, rupe, dan sebagainya).
1
 
Menurut ibn Khaldun, sebagaimana dikutip oleh Adiwarman A 
Karim, bahwa harga adalah hasil dari hukum permintaan dan 
penawaran.
2
 Menutur Philip Kolter, sebagaimana dikutip oleh marius, 
bahwa harga adalah jumlah nilai atau uang yang dibebankan atas suatu 
produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas 
manfaat-manfaat harga yang telah menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan pembeli, hal ini masih berlaku dalam negara-
negara miskin, namun faktor nonharga telah menjadi lebih penting dalam 
                                                          
1
 Siti Nur Fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 61-62. 
2
 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2004), hlm.  402. 
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perilaku memilih pembeli pada dasawarsa ini. Dalam arti sempit harga 
adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu produk jasa.
1
 
Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa 
merupakan suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal seperti deregulasi 
(aturan atau sistem yang mengatur), persaingan yang semakin ketat, 
rendah dan tingginya pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang 
menepati pasar. Harga sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan 
dan juga mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan posisi merek.
2
 
Harga adalah satu-satu elemen bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan suatu elemen lainnya hanya mewakili harga. 
Harga adalah salah satu elemen yang paling fleksibel dari bauran 
pemasaran tidak seperti sifat-sifat produk dan komitmen jalur distribusi. 
Harga dapat berubah-ubah dengan cepat pada saat yang sama penetapan 
harga dan persaingan harga adalah masalah utama yang dihadapi banyak 
eksekutif pemasaran.
3
 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami 
kesulitan dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan apabila barang yang 
diinginkan konsumen adalah barang dengan kualitas atau mutu yang baik 
maka tentunya harga tersebut mahal sebaliknya bila yang diinginkan 
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 Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), 
hlm. 268. 
2
 Ibid.,  
3
 Ibid.,  
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konsumen adalah dengan kualitas biasa saja atau tidak terlalu baik maka 
harganya tidak terlalu mahal. 
Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampaknya berjangkau jauh, tindakan penentuan harga 
yang melanggar etika dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai 
pembeli. Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat 
menjatuhkan nama baik penjual, apabila kewenangan harga tidak berada 
pada pelaku usaha melainkan berada pada kewajiban pemerintah, maka 
penetuan harga yang tidak diinginkan oleh para pembeli bisa 
mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang atau sebagian 
kalangan, reaksi penolakan itu bisa diekspresikan dalam berbagai 
tindakan yang kadang-kadang mengarah kapada tindakan anarkis atau 
kekerasan yang melanggar norma hukum.
4
 
Banyak yang menganggap bahwa harga sebagai kunci kegiatan 
dari sistem perdagangan bebas, harga pasar sebuah produk 
mempengaruhi upah, sewa, bunga, dan laba, artinya harga sebuh produk 
mempengaruhi biaya faktor-faktor produksi tenaga kerja, tanah, modal 
dan kewiraswastaan. Jadi harga adalah alat pengukur dasar sebuah sistem 
ekonomi karna harga mempengaruhi alokasi faktor-faktor produksi. 
Upah kerja yang tinggi memikat tenaga kerja, tingkat bunga yang tinggi 
menarik modal dan seterusnya. Dalam peranannya sebagai produksi 
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 Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), 
hlm. 268.  
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(penawaran) dan siapa yang akan memperoleh beberapa banyak barang 
atau jasa yang diproduksi (permintaan).
5
 
Dalam ekonomi Islam harga disebut dengan tsaman, yaitu kadar 
dari nilai tukar terhadap suatu barang dengan barang lainnya, barang 
dengan jasa atau dengan suatu yang dapat dijadikan sebagai alat tukar 
atau juga dimaksudkan nilai yang ditetapkan oleh pihak penjual terhadap 
barang dagangannya.
6
 Harga merupakan salah satu faktor keberhasilan 
suatu perusahaan karena harga yang menentukan seberapa besar 
keuntungan yang akan diperoleh si penjual. Menetapkan harga terlalu 
tinggi akan menyebabkan penjualan akan menurun, namun jika harga 
terlalu rendah akan mengurangi keuntungan yang akan diperoleh. 
Pada prinsipnya, berusaha dan berikhtiar mencari rizki itu wajib, 
namun agama tidak mewajibkan memilih suatu bidang usaha dan 
pekerjaan. Setiap orang dapat memilih usaha dan pekerjaan sesuai 
dengan yang diinginkan serta faktor lingkungan masing-masing. Dalam 
semua usaha hendaknya memperhatikan konsep harga yang menjadi 
patokan bagi pengusaha, guna memperoleh keuntungan melalui suatu 
harga yang nanti dibayarkan oleh seseorang yang memakai atau 
memanfaatkan jasa.
7
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Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa 
merupakan suatu kunci strategi akibat dari berbagai hal, seperti dergulasi, 
persaingan yang semakin ketat, rendah dan tingginya pertumbuhan 
ekonomi dan peluang usaha bagi yang menempati pasar. Harga sangat 
mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan juga sangat 
mempengaruhi persepsi pembeli dan penentuan posisi merek. Harga 
dapat berubah-ubah dengan cepat, pada saat yang sama penetapan harga 
dan persaingan harga adalah masalah utama yang dihadapi banyak 
eksekutif pemasaran.
8
 Harga akan menjadi ukuran konsumen ketika ia 
mengalami kesulitan dalam menilai mutu produk yang ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan 
konsumen adalah barang dengan kualitas atau mutu yang baik maka 
tentunya harga tersebut mahal, begitu sebaliknya apabila yang diinginkan 
konsumen adalah barang dengan kualitas biasa maka harganya tidak 
terlalu mahal. 
Dalam menentukan strategi penetapan harga ada beberapa 
prosedur yang harus dilalui antara lain sebagai berikut: 
a. Memilih sasaran penetapan harga 
Perusahaan pertama-tama harus memutuskan apa yang akan 
dicapai dengan produknya. Kalau perusahaan telah memilih pasar 
sasaran dan menentukan posisi dengan cermat, maka strategi bauran 
pemasaran termasuk harga, akan berjalan dengan baik, selain itu 
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 Irawan dkk, Pemasaran Prinsip Dan Kasus, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1996).  
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perusahaan dapat memilih sasaran penetapan harga disesuaikan 
dengan tujuan perusahaan antara lain sebagai berikut:
9
 
1) Mendapatkan laba maksimum, terjadinya harga memang 
ditentukan oleh penjual dan pembeli. Makin besar daya beli 
konsumen, semakin besar pula kemungkinan bagi penjual untuk 
menetapkan tingkat harga yang lebih tinggi. Dengan demikian 
penjual mempunyai harapan untuk mendapat keuntungan 
maksimum sesuai dengan kondisi yang ada.
10
 
2) Pengembalian investasi, harga yang dapat dicapai dalam 
penjualan dimaksudkan pula untuk menutup investasi secara 
beragsur-angsur. Dana yang dipakai untuk pengembalian 
investasi hanya bisa diambilkan dari laba perusahaan, dan laba 
hanya bisa diperoleh bilamana harga jual lebih besar dari jumlah 
biaya seluruhnya.
11
 
3) Mencegah atau mengurangi persaingan, tujuan mencegah atau 
mengurangi persaingan dapat dilakukan melalui kebijakan 
harga. Hal ini dapat diketahui bilamana para penjual 
menawarkan barang dengan harga yang sama. Oleh karena itu 
persaingan hanya mugkin dilakukan tanpa melalui kebijakan 
harga, tetapi dengan pelayanan lain.
12
 
4) Mempertahankan atau memperbaiki pangsa pasar. 
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b. Menentukan permintaan 
Dalam tahap pertama ini, penjual membuat estimasi 
permintaan barang secara total. Hal ini lebih mudah dilakukan 
terhadap permintaan barang yang ada dibandingkan dengan 
permintaan barang baru.  
c. Mengestimasi biaya 
Permintaan yang besar memungkinkan perusahaan 
menetapkan harga tertinggi untuk produknya. Sebaliknya, permintaan 
yang kecil memaksa perusahaan menentukan harga terendah. 
Perusahaan ingin menetapkan harga yang dapat menutup semua biaya 
produksi, biaya distribusi, dan biaya penjualan produk, termasuk hasil 
atau keuntungan yang layak atas upaya dan risikonya.
13
 
d. Menganalisis harga dan tawaran pesaing 
Perusahaan perlu mengetahui harga dan kualitas harga dan 
kualitas produk yang ditawarkan oleh setiap pesaing. Sekali 
perusahaan mengetahui harga dan tawaran pesaing, ia dapat 
menggunakan sebagai titik tolak dalam menetapkan harga produk. Jika 
tawaran perusahaan ini sama dengan tawaran pesaing utama, 
perusahaan harus menetapkan harga yang mendekati harga pesaing, 
kalu tidak demikian maka ada kemungkinan perusahaan akan 
kehilangan pasaran. 
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e. Memilih metode penetapan harga 
Berdasarkan taksiran permintaan dan fungsi biaya dari pesaing 
perusahaan dapat menetapkan harga. Harga tersebut berada di antara 
titik tertinggi untuk menghasilkan laba dan titik terendah untuk 
menarik permintaan, dalam menetapkan harga ada tiga cara yaitu:
14
 
1) Penetapan harga didasarkan pada biaya produk, metode penetapan 
harga yang didasarkan pada biaya produksi yang paling sederhana 
adalah metode biaya plus, markup dan metode titik impas. 
2) Metode penetapan harga bersaing, di sini penetapan harga tidak 
didasarkan pada biaya, tetapi justru harga yang menentukan biaya 
perusahaan. Penjual dapat menentukan harga sama dengan harga 
pasar agar dapat ikut dalam persaingan. Bisa juga penetapan harga 
sama dengan harga pesaing ataupun penetapan harga di bawah 
harga pesaing. 
3) Metode penetapan harga presepsi, ada dua cara penetapan harga 
presepsi yaitu penetapan harga berdasar nilai yang diterima dan 
harga psikologis.
15
  
f. Menetapkan harga akhir dan dampak pada pihak lain 
Harga yang telah ditetapkan melalui pertimbangan matang 
harus dimonitor apakah konsisten dengan kebijakan penetapan harga 
perusahaan atau tidak. Banyak perusahaan menetapkan harga menurut 
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 Irawan dkk, Pemasaran Prinsip Dan Kasus, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 1996), 
hlm. 112-123.  
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 Ibid.,  
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kesan yang mereka kehendaki, kebijakan potongan harga, dan cara 
mereka melawan para pesaing.
16
 
Harga berpengaruh langsung terhadap laba usaha, laba usaha 
diperoleh dari pendapatan total dikurangi biaya total. Pendapatan total 
terdiri dari harga perunit dikalikan kuantitas yang dijual, jadi harga 
berpengaruh terhadap pendapatan total dan biaya total sehingga pada 
akhirnya harga berpengaruh terhadap laba usaha dan posisi suatu usaha 
atau badan usaha. Harga sebuah produk atau jasa merupakan faktor 
penentu utama permintaan pasar, harga mempengaruhi posisi pesaing dan 
bagian atau saham pasar dari perusahaan. Sewajarnya jika harga 
mempunyai pengaruh yang bukan kecil terhadap pendapatan dan laba 
bersih.
17
 
Sebenarnya banyak masalah yang dikaitkan dengan harga, dalam 
teori ekonomi dikatakan harga (price), nilai (value), dan manfaat (utylity) 
merupakan konsep yang saling berkaitan. Masalah-masalah yang 
berhubungan dengan harga dengan definisi harga secara sederhana akan 
timbul pada waktu kita menyebutkan harga sebuah sepeda motor.
18
 
Dengan demikian yang dimaksudkan dengan harga adalah suatu ketetapan 
atas kesepakatan antara produsen dan konsumen dimana pihak konsumen 
merasa puas dengan bentuk, jenis dan kualitas produk yang ditawarkan, 
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sementara produsen merasakan dengan nilai yang sedemikian itu mereka 
telah memperoleh keuntungan. 
 
2. Dasar Hukum Penetapan Harga 
Berikut beberapa landasan hukum yang berkaitan dengan 
penetapan harga berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist: 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an adalah sumber pokok bagi umat Islam, karena Al-
Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang bersifat abadi yang 
diwahyukan kepada Rasulullah SAW. Al-Qur’an merupakan sumber 
utama dalam ilmu pengetahuan sekaligus sumber hukum yang memberi 
inspirasi tentang seperangkat pengaturan segala aspek kehidupan. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29 : 
                         
                      
      
 
Artinya: “Wahai orang-orang Yang beriman, janganlah kau saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimusesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadau.” 
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Ayat di atas menjelaskan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah 
(boleh). Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah membolehkan jual 
beli dengan cara yang baik dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam, 
yaitu jual beli yang jauh dari tipu daya, unsur riba, paksaan, kebatilan 
serta didasarkan atas suka sama suka dan saling merelakan. 
Surat Al-Baqarah ayat 279 yang berbunyi : 
                     
                  
Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan 
jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok 
hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” 
 
Islam menganjurkan untuk berlaku adil dan berbuat kebaikan, 
seperti dalam hal perniagaan dimana berlaku adil dapat diterapkan seperti 
menentukan mutu maupun ukuran. Apabila kita hidup selalu berlaku adil, 
maka kita selalu dekat dengan Allah, oleh sebab itu berlaku adil tidak akan 
membuat seseorang tertipu dengan kehidupan dunia. Dalam Islam, menipu 
sangatlah dilarang bahkan untuk sekedar membawa kondisi yang 
mengarah kepada keraguan yang dapat menyesatkan atau gharar. 
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b. Al-Hadits 
 ِفاَر ِنْب ِةَعاَفِر ْنَع  ع  ُس َم
َّلَسَو ِهَْيلَع ُ هللّ َّلَص َِّيِبهناا هَنأ ُهْنَع ُ هللّ َيِضَر َِلئ : َُّيأ
 َلاَق ؟ ُبَيَْطأ ِبْسَكا :  رْوُرْبَم  حَْيب ُّلُكَو ،ِهِدَيِب ِلُج َّرلا ُلَمَع( . ُهاور
اُمِكاَحْلا ُهَح َّحَصَوُرا ََّزبْلا) 
Artinya:Dari Rifa’ah bin Rafi’ Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang 
paling baik?” Beliau menjawab “Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap jual beli yang bersih.” (H.R Al-Bazzar 
dishahihkan oleh Al-Hakim).
19
 
 
Hadits diatas menjelaskan bahwa kegiatan usaha yang paling baik 
adalah kegiatan usaha sendiri tanpa menggantungkan pada orang lain dan 
setiap jual beli yang dilakukan dengan jujur tanpa ada kecurangan. 
Sehingga akan mendapat berkah dari Allah SWT. 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak 
dibenarkan adanya penetapan harga karna ia merupakan ke-dzaliman dan 
tindakan dzalim adalah tindakan yang diharamkan oleh Allah SWT. 
Seperti yang dijelaskan pada hadist Anas bin Malik.
20
 
 َّنِا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللّ ُلوُسَر َلاقف اََنل ْر ِهعَسف ُرْع ِهسلا لاغ ِ هاللّ َلوُسَراَي ُساَّنلا َلاَق
 ُمْلا َوُه َ هاللّ َسْيَلَو َ هاللّ ىقْلأ ْنأ وُجْرَلَ يِهِناَو ُقزا َّرلا طِساَبْلا ُضباقْلا ُر ِهعَس
  لاَم َلََو  َمد ِيف  ةَملْظَمب يُِنبِلاُطي ْمُكْنِم ٌدَحأ 
Artinya: Diriwayatkan dari Anas RA,sahabat berkata “Ya 
Rasulullah harga-harga barang. Maka Rasulullah bersabda: 
Sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat Yang Maha Menetapkan harga, 
Yang Maha Memegang, Yang Maha Melepas, dan Yang Maha 
                                                          
19
 Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Ashqolani “Kitab Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam”, 
“Bab Jual Beli”, (www.Alamatika.files.wordpress.com). 
20
 Ibid.,  
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Memberikan rezeki. Aku sangat berharap bisa bertemu Allah SWT tanpa 
seorangpun dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kedzaliman 
dalam darah dan harta. 
 
Dari hadist tersebut diatas menjelaskan bahwa penguasa (imam) 
tidak berhak menentukan harga yang berlaku di masyarakat, melainkan 
masyarakat bebas menjual harta benda mereka menurut mekanisme yang 
telah berlaku. Penentuan harga sama saja melarang mereka untuk 
membelanjakan harta mereka. Sedangkan kalangan mazhab Maliki dan 
Hanafi memperbolehkan penguasa (imam) menetapkan harga demi 
menolak bahaya hal yang akan merugikan masyarakat jika harga yang 
ditetapkan pemilik barang dagangan terlalu melampau harga umum. Bila 
demikian keadaannya maka sah saja memberlakukan penetapan harga 
melalui musyawarah dengan para pakar demi menjaga kemaslahatan 
umum.  
 
B. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli dalam Istilah Fiqh disebut dengan al-bai’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-
bai’ dalam bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya 
yakni kata asy-syira’ (beli) dengan demikian al-bai’ berarti jual, tetapi 
sekaligus juga berarti beli.
21
 Menurut ulama Hanafiyah jual beli adalah saling 
menukarkan harta dengan harta melalui cara tertentu. Hal itu mempunyai 
makna khusus yaitu ijab  dan qabul. Kemudian memberikan definisi lain lagi 
                                                          
21
 Nasrun haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 111.  
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yaitu tukar menukar sesuatu yang diingini dengan sepadan melalui cara 
tertentu yang bermanfaat. Maksud dari kalimat tersebut adalah harta yang 
diperjualbelikan itu harus bermanfaat bagi manusia.
22
 
Menurut Hasbi Ash-Shiddeqy, sebagaimana dikutip oleh Siti, bahwa 
jual (menjual sesuatu) adalah memilikkan kepada seseorang suatu barang 
dengan sejumlah harta (harga) atas dasar kerelaan dari pihak penjual dan 
pihak pembeli. Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, Abdul Mujieb 
merumuskan al-bai’ sebagai pelaksana akad untuk menyerahkan kepemilikan 
suatu barang dengan menerima harta atau atas saling rida, atau ijab dan 
qabul atas dua jenis harta bukan atas dasar tabarru’.23 
Menurut Sayyid Sabiq Jual beli adalah penukaran benda dengan benda 
lain dengan jalan saling merelakan atau memindahkan hak milik dengan 
adanya penggantiannya dengan cara yang diperbolehkan.
24
 
Menurut Ulama Hanafiyah jual beli adalah pertukaran harta dengan 
harta berdasarkan cara yang diperbolehkan. Menurut Ibnu Qudamah jual beli 
adalah pertukaran harta dengan harta, untuk saling memiliki. Menurut Ulama 
Malikiyah, jual beli adalah ikatan tukar-menukar sesuatu yang bukan 
kemanfaatan dan kenikmatan. Sedangkan jual beli dalam arti yang umum 
adalah ikan tukar menukar sesuatu yang bukan kemanfaatan dan bukan pula 
kelezatan yang mempunyai daya tarik.
25
 
                                                          
22
 Syaifullah M.S., “Etika Jual Beli dalam Islam”, Hunafar Jurnal Studia Islamika, Vol. 
11, No. 2 (Palu: Pusat Penelitian LP2M IAIN Palu, Desember 2014), hlm. 373.  
23
 Siti Nur fatoni, Pengantar Ilmu Ekonomi, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm. 189.  
24
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, (Bandung: Alma’arif, 1997), hlm. 45.  
25
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 69-70.  
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Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa jual beli adalah 
suatu perjanjian tukar menukar benda atau barang yang mempunyai nilai 
secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menerima benda dan 
pihak lain sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara’ dan disepakati.26 
Agar jual beli sah dan halal, transaksi yang berlangsung haruslah 
memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun adalah sesuatu yang harus 
terpenuhi dalam transaksi tersebut, sedangkan syarat adalah sesuatu yang 
harus terpenuhi dalam rukun tersebut. dalam menentukan rukun tersebut 
terdapat perbedaan pendapat ulama hanafiyah dengan Jumhur Ulama.
27
 
Rukun jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan 
membeli dari pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dari penjual). Menurut 
mereka yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan kedua belah 
pihak untuk melakukan transaksi jual beli. Akan tetapi, karena unsur kerelaan 
itu merupakan unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, 
maka diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan itu dari kedua belah 
pihak. Indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang 
melakukan transaksi jual, menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan 
qabul, atau melalui cara saling memberikan barang dan harga barang.
28
 
Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada 
empat, yaitu: 
1. Ada orang yang berakad atau al-muta’aqidain (penjual dan pembeli). 
                                                          
26
Ibid, hlm. 69.  
27
 Ibid.,  
28
 Ibid.,  
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2. Ada shighat (lafal ijab dan qabul). 
3. Ada barang yang dibeli. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang. 
Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, 
dan nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun 
jual beli.
29
 
Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli adalah: 
1. Syarat-syarat orang yang berakad 
Para ulama fiqh sepakat bahwa orang yang melakukan akad jual 
beli itu harus memenuhi syarat, yaitu: 
a. Berakal sehat, oleh sebab itu seorang penjual harus memiliki akal yang 
sehat agar dapat melakukan transaksi jual beli dengan keadaan sadar. 
Jual beli yang dilakukan anak kecil yang belum berakal dan orang gila, 
hukumnya tidak sah. 
b. Atas dasar suka sama suka, yaitu kehendak sendiri dan tidak dipaksa 
pihak manapun. 
c. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda, maksudnya 
seorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan sebagai 
penjual sekaligus sebagai pembeli. 
2. Syarat yang terkait dalam Ijab Qabul 
a. Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal. 
                                                          
29
 Narun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Utama, 2007), hlm. 114-115.  
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b. Qabul sesuai dengan ijab. Apabila ijab danqabultidak sesuai maka jual 
beli tidak sah. 
c. Ijab dan qabuldilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah 
pihak yang melakukan jual beli harus hadir. 
3. Syarat barang yang diperjualbelikan 
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan 
adalah: 
a. Suci, dalam Islam tidak sah melakukan transaksi jual beli barang najis, 
seperti bangkai, babi, anjing, dan sebagainya. 
b. Barang yang diperjualbelikan merupakan milik sendiri atau diberi 
kuasa orang lain yang ingin memilikinya. 
c. Barang yang diperjualbelikan ada manfaatnya. Misalnya, barang yang 
tidak bermanfaat adalah lalat, nyamuk, dan sebagainya. Barang-barang 
seperti ini tidak sah diperjualbelikan. Akan tetapi, jika dikemudian hari 
barang ini bermanfaat akibat perkembangan teknologi atau yang 
lainnya, maka barang-barang itu sah diperjualbelikan. 
d. Barang yang diperjualbelikan jelas dan dapat dikuasai. 
e. Barang yang diperjualbelikan dapat diketahui kadarnya, jenisnya, sifat, 
dan harganya. 
f. Boleh diserahkan saat akad berlangsung.30 
Dalam menjalankan praktek persaingan sempurna, satu hal yang 
tidak dapat dilupakan yaitu harga. Harga adalah penentu nilai uang-barang 
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 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, (Jakarta: t.np., 2014), hlm 12.  
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dan harga barang. Dengan adanya harga, maka masyarakat dapat menjual 
suatu barang yang mereka miliki dengan harga yang umum dan dapat 
diterima. 
M. Abdul Manan mengungkapkan bahwa keengganan orang Islam 
untuk menentukan harga pasar sebagai sarana menuju kesejakteraan sosial 
membuat fungsi dari kelenturan harga kebutuhan dan penawaran menurut 
adat dan kebiasaan jadi terbatas. Reaksi terhadap keperluan akan perubahan 
dalam pemasukan sebagai hal yang lebih penting daripada harga dalam 
ekonomi Islam. Kewajiban yang utama dalam analisis ekonomi Islam adalah 
menganalisa faktor-faktor atau kekuatan-kekuatan dasar yang mempengaruhi 
asal-usul kebutuhan dan penawaran.
31
 
Jumhur Ulama berpendapat bahwa pada prinsipnya tidak dibenarkan 
adanya penetapan harga karna itu merupakan kedzaliman dan tindakan 
kedzaliman diharamkan. Mereka mendasarkan argumennya pada hadist Anas 
bin Malik.
32
 
 َ هاللّ َّنِا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللّ ُلوُسَر َلاقف اََنل ْر ِهعَسف ُرْع ِهسلا لاغ ِ هاللّ َلوُسَراَي ُساَّنلا َلاَق
 ْلا َوُه ْمُكْنِم ٌدَحأ َسْيَلَو َ هاللّ ىقْلأ ْنأ وُجْرَلَ ِيهنِاَو ُقزا َّرلا طِساَبْلا ُضباقْلا ُر ِهعَسُم
 ِهلاَم َلََو  َمد يِف  ةَملْظَمب يُِنبِلاُطي 
Artinya:Diriwayatkan dari Anas RA, sahabat berkata “Ya Rasulallah harga-
harga barang. Maka Rasullah bersabda: sesungguhnya Allah SWT Dzat yang 
Maha Menetapkan harga, Yang Maha Memegang, Yang Maha Melepas, dan 
Yang Maha Memberi reseki. Aku sangat berharap bisa bertemu Allah SWT 
                                                          
31
 M. Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Jakarta: Intermasa, 1992), hlm. 
151.  
32
 Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Ashqolani “Kitab Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam”, 
“Bab Jual Beli”, (www.Alamatika.files.wordpress.com). 
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tanta seorangpun dari kalian yang menuntutku dengan tuduhan kedzaliman 
dalam darah dan harta. 
 
 Penghargaan Islam terhadap mekanisme pasar berdasar pada 
ketentuan Allah bahwa perniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa 
suka sama suka, seperti yang dinyatakan dalam Q.S An-Nisa’ ayat 29: 
                        
                      
    
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu.(Q.S An-Nisa’:29).33 
 
Agar mekanisme pasar dapat berjalan dengan baik dan terjadi suka 
sama suka. Maka nilai moralitas mutlak harus ditegakkan. Dalam 
mewujudkan nilai moralitas tersebut seorang pedagang haruslah memiliki 
modal dasar, diantaranya: 
1. Bertanggung jawab 
2. Mandiri 
3. Kreatif 
4. Mampu mengambil pelajaran dan pengalaman 
5. Selalu optimis dan tidak pernah putus asa 
6. Jujur dan dapat dipercaya 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, hlm. 108.  
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7. Sabar dan tidak panik.34 
Dalam proses jual beli penting sekali adanya etika. Etika jual beli 
sangat diperlukan bagi siapa saja yang hendak melakukan transaksi jual beli. 
Dalam hal ini biasanya yang melakukan proses jual beli adalah penjual dan 
pembeli. Jadi perlu adanya etika bagi para penjual dan pembeli, agar dalam 
transaksi jual beli dapat terlaksana dengan baik yang sesuai dengan etika dan 
syara’. Etika bisnis sangat penting diterapkan dalam percampuran bisnis saat 
ini, mengingat legitimasi bisnis kini ditantang berdasarkan kenyataan bahwa 
beberapa kegiatan telah membuat masyarakat berwajah buruk, kotor, 
terpolusi dan berbahaya. Ajaran etika atau akhlak banyak sekali terkandung 
dalam ajaran-ajaran Islam termasuk di dalamnya etika bisnis yang semuanya 
itu merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari ajaran-ajaran 
lainnya yang manyangkut akidah maupun syari’ah.35 
 
C. Pandangan Ulama Tentang Harga 
Konsep harga menurut Ibnu Taimiyah, konsep harga yang adil pada 
hakikatnya telah ada dan digunakan sejak awal kehadiran Islam. Al-Qur’an 
sendiri sangat menekankan keadilan dalam setiap aspek kehidupan umat 
manusia. Istilah harga yang adil telah disebutkan dalam beberapa hadist Nabi 
dalam konteks kompensasi seorang pemilik, misalnya dalam kasus seorang 
majikan yang membebaskan budaknya. Dalam hal ini, budak tersebut 
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 Veithzal Rivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), hlm. 41-
45.  
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 Faisal Badroen dkk, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2006) 
hlm. 87-88.  
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menjadi manusia merdeka dan pemiliknya memperoleh sebuah konpensasi 
dengan harga yang adil. Istilah yang sama juga pernah digunakan oleh dua 
orang sahabat Nabi, yakni Umar ibn Al-Khattab dan Ali ibn Abi Thalib 
ketika menetapkan nilai baru untuk diyat setelah daya beli dirham mengalami 
penurunan yang mengakibatkan kenaikan harga-harga.  
Para fuqaha yang telah menyusun berbagai aturan transaksi bisnis juga 
mempergunakan konsep harga yang adil dalam kasus penjualan barang-
barang cacat, penjualan yang terlalu mahal, penjualan barang-barang hasil 
timbunan, dan sebagainya. Secara umum, para fuqaha ini berfikir bahwa 
harga yang adil adalah harga yang dibayar untuk objek yang serupa.
36
 
Ibnu Taimiyah juga membedakan dua jenis harga yakni harga yang 
tidak ada dan dilarang dan harga ada dan disukai. Ibnu Taimiyah menganggap 
harga yang setara adalah harga yang adil, Ia juga menjelaskan bahwa harga 
yang setara adalah harga yang dibentuk oleh kekuatan pasar yang berjalan 
secara bebas yakni pertemuan antara permintaan dan penawaran ia 
menggambarkan harga pasar sebagai berikut.
37
 
Jika penduduk menjual barang secara normal tanpa menggunakan 
cara-cara tidak adil kemudian harga tersebut meningkat karna pengaruh 
kelangkaan barang atau karna peningkatan jumlah penduduk karna 
peningkatan harga-harga tersebut karena kehendak Allah. 
Ungkapan dengan jalan yang normal tanpa menggunakan cara-cara 
tidak adil, mengklarifikasikan bahwa harga yang setara itu merupakan harga 
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yang kompetitif yang disertai dengan penipuan, karena harga yang wajar 
terjadi pada pasar kompetitif dan hanya praktek yang penuh dengan penipuan 
yang menyebabkan kenaikan harga. 
Abu Yusuf tercatat sebagai ulama terawal yang mulai menyinggung 
mekanisme pasar, misalnya memperhatikan peningkatan dan penurunan 
produksi dalam kaitannya dengan perubahan harga. Fenomena yang terjadi 
pada masa Abu Yusuf adalah, ketika terjadi kelangkaan barang maka harga 
cenderung akan tinggi, sedangkan pada saat barang tersebut melimpah, maka 
harga cenderung untuk turun atau lebih rendah. Dengan kata lain pemahaman 
pada zaman Abu Yusuf tentang hubungan antara harga dan kuantitas hanya 
memperhatikan kurva demand. Fenomena ini umum inilah yang kemudian 
dikritisi oleh Abu Yusuf dalam literatur kontemporer, fenomena yang berlaku 
pada masa Abu Yusuf dapat dijelaskan dalam teori permintaan.
38
 
Peningkatan atau penurunan harga tidak selalu berhubungan dengan 
peningkatan atau penurunan permintaan, atau peningkatan atau penurunan 
dalam produksi. Abu Yusuf mengatakan, sebagaimana dikutip oleh 
Adiwarman A Karim, bahwa:  
“Tidak ada batasan tentang murah dan mahal yang dapat dipastikan. Hal 
tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa diketahui. Murah bukan 
karena melimpahnya makanan, demikian juga dengan mahal tidak disebabkan 
karena kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan ketentuan Allah. 
Kadang makanan sangat sedikit tetapi murah.”39 
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Formulasi ini mewujudkan bahwa pengaruh harga terhadap jumlah 
permintaan suatu komoditi negatif. Pemahaman Abu Yusuf kadang-kadang 
produksi melimpah tetapi harga tetap mahal begitu juga sebaliknya. Menurut 
Abu Yusuf dapat saja harga tetap mahal, dengan persediaan melimpah begitu 
juga harga murah dengan persediaan sedikit. Abu Yusuf menyangkal 
pendapat umum mengenai hubungan terbalik antara persedian barang dengan 
harga, karena pada kenyataannya harga tidak bergantung pada permintaan 
saja tapi juga pada kekuatan permintaan. Oleh karena itu peningkatan atas 
penurunan harga tidak selalu berhubungan dengan peningkatan atau 
penurunan atas permintaan produksi.
40
 
Menurutnya harga merupakan ketentuan Allah. Maksudnya adalah 
harga akan terbentuk sesuai dengan hukum alam yang berlaku disuatu tempat 
dan waktu tertentu sesuai dengan faktor-fakrot yang mempengaruhi harga itu 
sendiri. Pendapat Abu Yusuf ini relevan dengan pasar persaingan sempurna 
dimana banyak penjual dan banyak pembeli sehingga harga ditentukan oleh 
pasar. 
Al-Ghazali mengenai harga menunjuk pada kurva penawaran yang 
berslope positif ketika menyatakan bahwajika petani tidak mendapatkan 
pembeli bagi produk-produknya, ia akan menjualnya pada harga yang sangat 
rendah. Pemahamannya tentang kekuatan pasar terlihat jelas ketika 
membicarakan harga makanan yang tinggi, ia menyatakan bahwa harga 
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tersebut harus didorong kebawah dengan menurunkan permintaan yang 
berarti menggeser kurva permintaan ke kiri.
41
 
Al-Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan 
merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun, ia memberikan banyak 
penekanan kepada etika dalam bisnis, dimana etika ini diturunkan dari nilai-
nilai Islam. Keuntungan yang sesungguhnya adalah keuntungan yang akan 
diperoleh diakhirat kelak. Ia juga menyarankan adanya peran pemerintah 
dalam menjaga keamanan jalur perdagangan demi kelancaran perdagangan 
dan pertumbuhan ekonomi.
42
 
Bagi Ibn Khaldun, harga adalah hasil dari hukum permintaan dan 
penawaran. Pengecualian satu-satunya dari hukum ii adalah harga emas dan 
perak, yang merupakan standar moneter. Semua barang-barang lainnya 
terkena fluktuasi harga yang bergantung pada pasar. Bila suatu barang langka 
dan banyak diminta, maka harganya tinggi. Jika suatu barang berlimpah, 
harganya rendah. Karena itu, Ibn Khaldun menguraikan suatu teori nilai yang 
berdasarkan tenaga kerja, sebuah teori tentang uang yang kuantitatif, dan 
sebuah teori tentang harga yang ditentukan oleh hukum permintaan dan 
penawaran. Teori tentang harga ini mengantarkannya untuk menganalisis 
fenomena distribusi.
43
 
Ibn Khaldun sebenarnya menjelaskan pengaruh permitaan dan 
penawaran terhadap tingkat harga. Secara lebih terperinci ia juga menjelaskan 
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pengaruh persaingan diantara para konsumen dan meningkatnya biaya-biaya 
akibat perpajakan dan pungutan-pungutan lain terhadap tingkat harga. 
Pengaruh tinggi rendahnya tingkat keuntungan terhadap perilaku pasar, 
khususnya produsen, juga mendapat perhatian dari Ibnu Khaldun.
44
 
Menurutnya, tingkat keuntungan yang wajar akan mendorong tumbuhnya 
perdagangan, sementara tingkat keuntungan yang terlalu rendah akan 
membuat lesu perdagangan. Para pedagang dan produsen lainnya akan 
kehilangan motivasi bertransaksasi. Sebaliknya, jika tingkat keuntungan 
terlalu tinggi perdagangan juga akan melemah sebab akan menurunnya 
tingkat permintaan barang. 
Ibnu Khaldun sangat menghargai harga yang terjadi dalam pasar 
bebas, namun ia tidak mengajukan saran-saran kebijakan pemrintah untuk 
mengelola harga. Ia lebih banyak memfokuskan kepada faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga. Hal ini tentu saja berbeda dengan Ibnu Taimiyah yang 
dengan tegas menentang intervensi pemerintah sepanjang pasar berjalan 
dengan bebas dan normal.
45
 
 
D. Keadilan Penetapan Harga dalam Ekonomi Islam 
Dasar dari pengembangan ekonomi mikro tidak akan pernah lepas dari 
permasalahan penetapan harga yang dilatarbelakangi dari suatu proses 
mekanisme pasar. Sedangkan mekanisme pasar sendiri terbentuk karena 
adanya perpaduan antara teori permintaan dan teori penawaran yang menjadi 
                                                          
44
 Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: Era Adicitra Intermedia, 
2011), hlm. 187. 
45
 Ibid., 
44 
 
 
dasar dari pembentukan ilmu ekonomi yang lebih luas. Dalam perjalanan 
perkembangan ekonomi Islam, ilmuan muslim telah memberikan perhatian 
khusus terhadap penetapan harga antara lain: 
1. Abu Yusuf 
Abu Yusuf tercatat sebagai ulama terawal yang mulai 
menyinggung mekanisme pasar yang berkaitan dengan penetapan harga. 
Pada saat itu beliau melihat adanya suatu fenomena bila terjadi kelangkaan 
maka harga akan naik sedangkan pada saat barang tersebut melimpah, 
maka harga cenderung untuk turun atau lebih rendah.
46
 Hal ini bila 
terfikirkan dalam logika kita adalah hal yang lumrah adanya, namun Abu 
Yusuf menyangkal pendapat umum mengenai hubungan terbalik antara 
persediaan dan harga, karena dalam kenyataannya tidak selalu terjadi. 
Beliau menjelaskan bahwa harga tidak bergantung pada permintaan saja, 
tetapi juga bergantung pada kekuatan penawaran. Oleh sebab itu, 
peningkatan ataupun penurunan harga tidak selalu berhubungan dengan 
peningkatan atau penurunan permintaan. Ia mengatakan bahwa  
“Tidak ada batasan tertentu tentang murah dan mahal yang dapat 
dipastikan. Hal tersebut ada yang mengaturnya. Prinsipnya tidak bisa 
diketahui. Melimpahnya makanan, demikian juga mahal tidak disebabkan 
karena kelangkaan makanan. Murah dan mahal merupakan ketentuan 
Allah.” 
 
Argumen tersebut didasarkan pada hadist Rasulullah SAW. 
“Pada masa Rasulullah SAW, harga-harga melambung tinggi. Para 
sahabat mengadu kepada Rasulullah dan memintanya agar melakukan 
penetapan harga. Rasulullah SAW bersabda, tinggi rendahnya harga 
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barang merupakan bagian dari ketentuan Allah, kita tidak bisa 
mencampuri urusan dan ketetapan-Nya.”47 
 
Dalam hal ini penguasa pada umumnya dalam memecahkan 
masalah kenaikan harga dengan menambah suplai bahan makanan dan 
menghindari kontrol harga. Islam menginginkan pasar yang bersih dari 
praktik ikhtikar, monopoli dan praktik korup dan membiarkan harga 
terbentuk atas kekuatan perintaan penawaran.
48
 
2. Ibnu Taimiyah 
Pandangan Ibnu Taimiyah mengenai mekanisme pasar terfokus 
pada masalah pergerakan harga yang tertuang dalam kitab hasil karya 
nya yaitu Al-Hisbah dan Fatwa. Secara umum, beliau telah 
menunjukkan the beauty of market (keindahan mekanisme pasar 
sebagai mekanisme ekonomi), di samping segala kelemahannya, Ibnu 
Taimiyah berpendapat bahwa kenaikan harga tidak selalu disebabkan 
oleh ketidakadilan dari para pedagang/ penjual, sebagaimana banyak 
dipahami orang pada waktu itu.
49
 ia menunjukkan bahwa harga 
merupakan hasil interaksi hukum permintaan dan penawaran yang 
terbentuk karena berbagai faktor yang komplek. Dalam Al Hisbahnya, 
Ibnu Taimiyah membantah anggapan ini dengan mengatakan: naik dan 
turunnya harga tidak selalu disebabkan oleh adanya ketidakadilan dari 
beberapa bagian pelaku transaksi. 
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Dalam kitab Fatawa-nya Ibnu Taimiyah juga memberikan 
penjelasan yang lebih terperinci tentang beberapa faktor yang 
mempengaruhi permintaan dan kemudian tingkat harga. Beberapa 
faktor ini, yaitu: 
a. Keinginan orang (al-raghbah) terdapat barang-barang sering kali 
berbeda-beda. Perbedaan ini dipengerahi oleh berlimpah atau 
langkanya barang yang diminta tersebut (al-mathlub). Suatu barang 
akan lebih disukai apabila ia langka daripada tersedia dalam 
jumalah yang berlebihan. 
b. Jumlah orang yang meminta juga mengurangi harga. Jika jumlah 
orang yang meminta suatu barang besar maka harga akan relatif 
lebih tinggi dibandingan dengan yang meminta jumlahnya sedikit.
50
 
c. Harga juga akan dipengaruhi oleh kuat atau lemahnya kebutuhan 
terhadap barang-barang, selain juga besar dan kecilnya permintaan. 
Jika kebutuhan terhadap sesuatu barang kuat dan berjumlah besar 
maka harga akan naik lebih tinggi dibandingkan dengan 
kebutuhannya lemah dan sedikit. 
d. Harga juga akan bervariasi menurut kualitas pembeli barang 
tersebut. jika pembeli ini merupakan orang kaya dan terpercaya 
dalam membayar kewajibannya maka kemingkinan ia akan 
memperoleh tingkat harga yang lebih rendah dibandingkan dengan 
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orang yang tidak kredibel (menunda kewajiban atau 
mengingkarinya). 
e. Tingkat harga juga dipengaruhi oleh jenis (uang) pembayaran yang 
digunakan dalam transaksi. Jika yang digunakan adalah uang yang 
diterima luas maka kemungkinan harga akan lebih rendah jika 
dibandingkan dengan menggunakan uang yang kurang diterima 
luas.
51
 
f. Tujuan dari suatu transaksi harus mengungtungkan penjual dan 
pembeli. Jika pembeli memiliki kemampuan untuk membayar dan 
dapat memenuhi semua janjinya maka transaksi akan lebih lancar 
dibandingkan dengan pembeli yang tidak memiliki kemampuan 
membayar dan mengingkari janjinya. Hal yang sama dapat 
diterapkan untuk pembeli yang kadang-kadang mereka tidak 
memiliki (uang cash) dan ingin meminjam. Harga pada kasus yang 
pertama kemungkinan lebih rendah daripada yang kedua.
52
 
g. Kasus yang sama dapat diterapkan pada orang yang menyewakan 
suatu barang. Kemungkinan ia berada pada posisi sedemikian rupa, 
sehingga penyewa dapat memperoleh manfaat dengan tanpa biaya 
apapun. Namun, kadang-kadang penyewa tidak dapat memperoleh 
manfaat ini, jika tanpa tambahan biaya, misalnya seperti yang 
terjadi di desa-desa yang dikuasai penindas atau oleh perampok, 
atau disuatu tempat yang diganggu oleh binatang-binatang 
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pemangsa. Sebenarnya, harga (sewa) tanah seperti itu tidaklah 
sama dengan harga tanah yang membutuhkan biaya-biaya 
tambahan ini. 
Ibnu Taimiyah mentang peraturan yang berlebihan ketika 
kekuatan pasar secara bebas bekerja untuk menentukan harga yang 
kompetitif. Dengan tetap memperhatikan pasar tidak sempurna, ia 
merekomendasikan bahwa bila penjual melakukan penimbunan dan 
menjual pada harga yang lebih tinggi dibandingkan harga normal, 
padahal orang-orang membutuhkan barang, maka penjual seharusnya 
menjual barang berdasarkan harga ekuivalen. Persamaan konsep ini 
bersinonim dengan apa yang disebut dengan harga yang adil.
53
 
Ibnu Taimiyah secara umum sangat menghargai arti penting 
harga yang terjadi karena mekanisme pasar yang bebas. Untuk itu, 
secara umum ia menolak segala campur tangan untuk menekan atau 
menetapkan harga sehingga mengganggu mekanisme yang bebas. 
Sepanjang kenaikan atau penentuan permintaan dan penawaran 
disebabkan oleh faktor-faktor alamiah maka dilarang dilakukan 
intervensi harga. Intervensi harga hanya dibenarkan pada kasus spesifik 
dan dengan persyaratan yang spesifik pula, misalnya adanya ikhtikar.
54
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E. Keuntungan Dalam Islam 
Ibnu Taimiyah, sebagaimana dikutip oleh Adiwarman A Karim, 
mengakui ide tentang keuntungan yang merupakan motivasi para pedagang. 
Menurutnya, para pedagang berhak memperoleh keuntungan melalui cara-
cara yang dapat diterima secara umum tanpa merusak kepentingan dirinya 
sendiri dan kepentingan para pelanggannya. Berdasarkan definisinya tentang 
harga yang adil sebagai laba normal yang secara umum diperoleh dari jenis 
perdagangan tertentu, tanpa merugikan orang lain. Ia menentang tingkat 
keuntungan yang tidak lazim, bersifat eksploitatif dengan memanfaatkan 
ketidakpedulian masyarakat terhadap kondisi pasar yang ada. Ibnu Taimiyah 
menjelaskan, sebagaimana dikutip oleh Adiwarman A Karim, bahwa: 
“seorang pedagang tidak boleh mengenakan keuntungan yang lebih besar 
kepada orang yang tidak sadar daripada yang dikenakan kepada orang lain. 
Dalam hal ini sama jika orang miskin yang sangat membutuhkan untuk 
membeli barang-barang guna memenuhi kebutuhan hidupnya, yang berarti 
permintaannya tersebut bersifat inelastis, penjual harus menetapkan 
keuntungan yang diperoleh dari orang lain yang tidak sebutuh orang 
tersebut.”55 
 
Di dalam Islam, laba mempunyai pengertian khusus sebagaimana 
yang telah dijelaskan oleh para ulama yaitu pertambahan pada modal pokok 
perdagangan atau dapat juga dikatakan sebagai tambahan nilai yang timbul 
karena barter dan ekspedisi dagang karena selamanya modal pokok. Di dalam 
surat Al-Baqarah, Allah SWT berfirman: 
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                 
                     
                        
                           
                 
 
Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran 
(tekanan) penyakit gila
[175]
. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah 
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 
dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, 
lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah 
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) 
kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S Al-Baqarah ayat 
275)
56
 
 
Dalam ayat tersebut diatas dijelaskan bahwa Allah menentang tingkat 
keuntugan yang tidak lazim bersifat eksploitatis dengan memanfaatkan 
ketidakpedulian masyarakat terhadap kondisi pasar yang ada. Ibnu Taimiyah 
menjelaskan seseorang yang memperoleh barang untuk mendapatkan 
pemasukan dan memperdagangkannya di kemudian hari diizinkan melakukan 
hal tersebut. namun, ia tidak boleh mengenakan keuntungan terhadap orang-
orang miskin yang lebih tinggi daripada yang sedang berlaku, dan seharusnya 
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tidak menaikkan harga terhadap mereka yang sedang sangat membutuhkan. 
Karena keuntungan merupakan tambahan yang dihasilakn oleh tenaga di satu 
pihak dan harta di pihak lain, maka pembagian keuntungan dilakukan dengan 
cara yang sama sebagai tambahan yang diciptakan oleh kedua faktor 
tersebut.
57
 
Ibnu Taimiyah mencatat beberapa faktor yang mempengaruhi 
permintaan serta konsekuensinya terhadap harga, yaitu: 
1. Keinginan masyarakat 
2. Jumlah para peminat 
3. Lemah atau kuatnya kebutuhan terhadap suatu barang serta besar atau 
kecilnya tingkat ukuran kebutuhan 
4. Kualitas pembeli 
5. Jenis uang yang digunakan dalam transaksi 
6. Tujuan transaksi yang menghendaki adanya kepemilikan resiprokal 
diantara kedua belah pihak 
7. Besar kecilnya biaya yang harus dikeluarkan oleh produsen atau penjual.58 
Mencari keuntugan dalam pandangan Islam merupakan sesuatu yang 
jaiz dibenarkan syara’ dan diperintahkan bagi orang-orang yang tidak bisa 
berdagang dengan baik untuk dirinya sendiri. Kebolehan mencari keuntungan 
yang banyak tidak berarti hal itu selalu disukai, tetapi sikap qona’ah 
menerima dengan kepuasan dengan keuntungan yang sedikit lebih dekat 
kepada petunjuk shalat dan lebih jauh dari subhat. Keuntungan itu halal bagi 
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pedagang muslim jika selamat muamalahnya perdagangan dari suatu yang 
haram adapun jika muamalah yang dilakukan mengandung perkara haram 
maka maksimal keuntungan yang diperoleh adalah haram. 
Al-Ghazali bersikap sangat kritis terhadap laba yang berlebihan 
menurutnya jika seorang penjual menawarkan harga yang lebih tinggi dari 
pada harga yang berlaku, pembeli harus menolaknya karena laba akan 
menjadi berlebih walaupun hal itu bukanlah suatu jika tidak ada penipuan 
didalamnya. Pendapat tentang kebolehan para pedagang dalam mencari 
keuntungan yang halal menerut kehendak mereka, sesuai dengan ketentuan 
nilai dan patokan yang telah di sebutkan dan tidak menghilangkan hak 
penguasa muslim untuk memberikan ukuran tertentu dalam membatasi 
keuntungan.
59
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BAB III 
MEKANISME PENETAPAN HARGA DI UD. MARYONO MOTOR 
COLOMADU 
 
A. Sejarah Berdirinya UD. Maryono Motor Colomadu 
UD. Maryono Motor didirikan pada tahun 1998 oleh Bapak H. 
Maryono, SH yang berlokasi di colomadu. Pada mulanya perusahaan ini 
hanya sebagai dealer penjualan kendaraan bermotor bekas yang tidak terlalu 
besar. Seiring dengan perkembangannya, perusahaan ini menjadi lebih maju 
dan lebih besar hingga memiliki 2 cabang. UD. Maryono Motor  yang 
pertama kali berdiri berada di Jln. Adi Sumarmo No. 17 Pulosari, Colomadu, 
Karanganyar kemudian membuka cabang yang pertama yang bertempat di 
Pasar Mangu, Ngemplak, Boyolali dan cabang yang kedua bertempat di Jln. 
Mangu-Nogosari Pilangsari, Sempol, Nogosari, Boyolali. 
UD. Maryono Motor adalah perusahaan swasta dengan berbentuk 
hukum perusahaan perseorangan. Yang didirikan berdasarkan surat izin usaha 
perdagangan yang dikeluarkan oleh Direktur Jendral Pajak. Dengan Surat 
Tanda Daftar Perusahaan No. 11335602776, dan Surat Izin Usaha 
Perdagangan N0. 0292/ 1132/ PM/ IV/ 2006. Dengan status Tunggal dan atas 
nama Bapak H. Maryono. SH.
1
 
Adanya pembenahan dalam hal manajemen dan pengoperasian 
perusahaan akan membuat UD. Maryono Motor semakin dewasa dalam 
persaingan pasar dan pengoperasiannya menghadapi majunya perkembangan 
teknologi saat ini. 
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B. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu pencerminan sistem 
kepimimpinan dalam pembagian tugas dan tanggung jawab. Struktur 
organisasi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap kegiatan 
perusahaan, kenyamanan dan rasa aman dalam bekerja dapat tercipta. Dalam 
suatu tempat kerja sangat diperlukan kebersamaan dan semangat yang tinggi 
karena sangat mempengaruhi semangat kerja para karyawan pada suatu 
perusahaan. Manfaat dari pembentukan struktur organisasi yaitu: 
1. Masing-masing individu ataupun bagian tahu akan posisinya dalam 
hubungan kerja. 
2. Mengetahui apa yang menjadi tugas, wewenang dan tanggungjawabnya. 
3. Mempermudah masing-masing bagian untuk mempertanggungjawabkan 
pekerjaannya.
1
 
Struktur organisasi perusahaan “UD. Maryono Motor” Colomadu dapat disajikan 
dalam gambar berikut ini: 
Gambar 1 
Struktur Organisasi UD. Maryono Motor 
 
 
 
 
 
Sumber: UD. Maryono Motor 
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a. Pimpinan 
1)  Menangani masalah penjualan, khususnya penjualan secara kredit, 
perlengkapan motor bekas dan semua aktivitas perusahaan. Menentukan 
Policy perusahaan, terutama yang menyangkut masalah penandatanganan 
dokumen. 
2)  Mengatur pembukuan rekening di Bank. 
3)  Mengatur dan mempunyai wewenang dalam pengambilan uang di Bank. 
4)  Merencanakan, mengkoordinasi, mengarahkan dan mengawasi tugas dari 
masing-masing bagian. 
b. Bagian Penjualan 
1)  Bertanggung jawab kepada pemimpin dalam melaksanakan tujuan 
perusahaan sesuai dengan bidangnya.
2
 
2)  Merencanakan, mengorganisir, dan melaksanakan penjualan untuk 
mencapai target penjualan. 
3)  Mengadakan kerjasama dengan bagian lain khususnya bagian pemasaran. 
4)  Berwenang mengeluarkan dan menyetujui order-order penjualan barang.3 
c. Bagian Sparepart 
1) Bertanggungjawab kepada pimpinan dalam mempersiapkan dan menjamin 
kualitas produk yang dijual kepada pembeli. 
2) Mengadakan kerjasama dengan bagian lain khususnya bagian penjualan 
dan bengkel. 
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3) Berwenang mengeluarkan dan menyetujui penggantian suku cadang yang 
disampaikan oleh bagian bengkel. 
4) Merencanakan, mengorganisir, melakukan pelayanan service kepada 
konsumen. 
d. Bagian Administrasi 
1)  Bertanggungjawab kepada pimpinan dalam membantu pencapaian tujuan 
perusahaan sesuai dengan tugasnya. 
2)  Melaksanakan pencatatan pembukaan untuk transaksi penjualan yang 
terjadi pada bagian lain. 
3)  Mencatat, mengklarifikasikan, dan mengikhtisarkan transaksi perusahaan 
untuk menyusun laporan keuangan. 
4)  Bertanggungjawab terhadap pemasukan uang dari Bank. 
5)  Bertanggungjawab atas pencatatan pemasukan uang ke Bank.4 
6)  Bertanggungjawab terhadap pemasukan dan pengeluaran uang kas agar 
tidak mengganggu kelancaran usaha. 
e. Bagian Pemasaran 
1)  Bertanggungjawab kepada bagian penjualan demi terwujudnya tujuan 
perusahaan. 
2)  Melakukan kerjasama dengan bagian penjualan dan melakukan promosi 
agar tercapai target penjualan. 
3)  Mengajukan order penjualan kepada bagian penjualan untuk disetujui 
ataupun di tolak.
5
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f. Bagian Bengkel 
1)  Bertanggungjawab kepada bagian spare part dalam mempersiapkan dan 
menjamin kualitas produk yang dijual. 
2)  Mengadakan kerjasama dengan bagian lain khususnya bagian sparepart. 
3)  Berwenang mengganti suku cadang jika telah disetujui oleh bagian 
sparepart. 
4)  Melakukan pelayanan service kepada konsumen.6 
 
C. Kegiatan Perusahaan 
UD. Maryono Motor adalah perusahaan yang menjual dan membeli 
produk dan jasa langsung kepada konsumen, baik secara tunai maupun secara 
angsuran ataupun kredit. Produk dan jasa yang dijual adalah kendaraan bekas 
dan baru, dan perawatan kendaraan begitu juga dengan yang dibeli adalah 
kendaraan bekas maupun baru. Sepeda motor yang ditawarkanpun berbagai 
macam jenis merk yaitu Honda, Yamaha, Suzuki, dan China dan juga 
berbagai macam tahun pembuatannya. UD. Maryono Motor selain melakukan 
kegiatan menjual dan membeli kendaraan bermotor juga melakukan kegiatan 
lain untuk para pekerja dari mulai acara mingguan, bulanan, hingga tahunan. 
Di UD. Maryono Motor setiap minggunya membuat acara yang dinamakan 
jumat sehat dengan acara senam pagi yang dilakukan oleh semua karyawan 
UD tersebut. Acara setiap bulan para pegawai mengadakan arisan yang 
diikuti oleh semua keryawan yang ada di UD tersebut. selain itu ada kegiatan 
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tahunan pihak UD. Maryono Motor mengadakan refreshing untuk semua 
karyawan UD yang kesemua acara dari mulai mingguan sampai dengan 
tahunan tersebut dilaksanakan untuk meningkatkan kerukunan antara semua 
pegawai agar selalu guyub rukun. Dengan diadakannya acara-acara seperti itu 
tentunya semua pegawai yang ada di UD akan merasakan senang jadi dalam 
mengahadapi pelangganpun akan mereka lakukan dengan senang hati.
7
 
 
D. Prosedur Penjualan 
Sistem penjualan kendaran pada UD. Maryono Motor yang dilakukan 
secara kontan (tunai) dan kredit atau angsuran adalah sebagai berikut: 
1. Penjualan secara kontan (tunai) 
Merupakan sistem penjualan dimana pihak kedua selaku pembeli 
membayar sejumlah uang sesuai dengan harga kendaraan yang dibeli, 
prosedur pembelian kendaraan tersebut adalah: 
a. Menyediakan photocopy KTP. 
b. Menyediakan sejumlah uang yang telah ditentukan. 
c. Menyerahkan barang atau kendaraan dalam keadaan siap pakai. 
2. Penjualan secara kredit (angsuran) 
Adalah penjualan yang dilakukan dengan membayar uang muka 
yang telah ditentukan dan sisanya dibayar sesuai dengan jangka waktu yang 
telah ditentukan dan sisanya dibayar sesuai jangka waktu yang telah 
ditentukan. Tata cara penjualan angsuran adalah:  
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a. Menyerahkan photocopy Kartu Keluarga (KK). 
b. Menyerahkan photocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP). 
c. Menyerahkan photocopy pembayaran rekening listrik.8 
 
E. Tujuan Perusahaan 
Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan yang hendak 
dicapai, karena tujuan merupakan pedoman yang sangat penting dalam 
melakukan aktivitas perusahaan. Tujuan dari perusahaan diperlukan juga 
untuk kepentingan pengawasan dalam melaksanakan operasi perusahaan 
sehingga akan menuntun apabila perusahaan menyimpang dari tujuan semula. 
Disamping itu, tujuan perusahaan juga menjadi tolak ukur guna menilai 
keberhasilan pelaksanaannya dalam periode tertentu. 
Pada umumnya tujuan perusahaan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Tujuan jangka pendek 
Tujuan jangka pendek merupakan yang harus dicapai dalam suatu 
periode tertentu dan dapat terlaksana dalam batas waktu yang relative 
pendek, pada umumnya kurang dari satu tahun. Tujuan ini merupakan 
persyaratan guna tercapainya tujuan jangka panjang. Adapun tujuan 
jangka pendek yang hendak dicapai oleh perusahaan adalah: 
a. Menjaga kesinabungan dan kelancaran usahanya. 
b. Meningkatkan dan menjaga posisi perusahaan dalam menghadapi 
persaingan usaha. 
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c. Meningkatkan volume penjualan. 
d. Selalu berusaha menjaga target yang direncanakan. 
2. Tujuan jangka panjang 
Tujuan jangka panjang yang akan dicapai dapat terlaksana apabila 
tujuan jangka pendek dapat direalisasikan dengan baik. tujuan jangka 
panjang ini akan dicapai dalam waktu yang relative lama dengan harapan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan dan perkembangan perusahaan 
pada masa yang akan datang. Adapun tujuan jangka panjang yang hendak 
dicapai oleh perusahaan adalah: 
a. Menjaga dan meningkatkan posisi keuangan perusahaan. 
b. Berusaha mengadakan expansi pada setiap jenis atau unit. 
c. Meningkatkan volume penjaulan dan memberikan pelayanan yang 
baik kepada konsumen. 
d. Mengadakan perluasan daerah pemasaran untuk meningkatkan 
volume penjualan. 
Dalam upaya untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu adanya 
peningkatan baik efesiensi maupun efektifitas perusahaan dalam 
menjalankan kegiatan manajemennya. Hal tersebut dapat terlaksana jika 
dalam perusahaan tersebut mempunyai semangat kerja dan suasana yang 
mendukung dalam lingkungan perusahaan. Sehingga suatu kerjasama 
yang baik antara semua pihak yang terlibat dalam setiap kegiatan 
perusahaan sangat mendorong suatu perusahaan untuk berkembang 
61 
 
 
 
sesuai dengan perencanaan untuk jangka pendek maupun untuk jangka 
panjang.
9
 
 
F. Mekanisme Penetapan Harga di UD. Maryono Motor Colomadu 
Pemikiran Ibnu Khaldun tentang pasar termuat dalam buku yang 
monumental, Al-Muqadimah, terutama dalam bab “Harga-harga di Kota-
Kota” (Price in Towns). Ibnu Khaldun membagi barang-barang menjadi dua 
kategori, yaitu barang pokok dan barang mewah. Menurut Ibnu Khaldun, jika 
suatu kota berkembang dan jumlah penduduknya semakin meningkat atau 
semakin banyak maka harga barang-barang pokok akan menurun sementara 
harga barang-barang mewah akan naik. Harga barang mewah akan naik 
sejalan dengan meningkatnya gaya hidup mengakibatkan peningkatan 
permintaan barang mewah.
10
 
Penetapan harga yaitu menetapkan harga untuk mengetahui secara 
persis biaya yang dikeluarkan untuk suatu produk dan memastikan bahwa 
konsumen mampu membayar produk dengan harga yang ditetapkan. 
Penetapan harga tidak semata berorientasi pada pencapaian profit saja, 
penetapan harga dipengaruhi oleh beberapa faktor internal maupun eksternal. 
Faktor internal meliputi: tujuan pemasaran perusahaan, strategi bauran 
pemasaran, biaya, dan metode penetapan harga. Sedangkan faktor eksternal 
meliputi: sifat pasar dan permintaan , persaingan, faktor lingkungan lain atau 
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perekonomian pemerintah. Sebelum penetapan harga dilakukan ada tujuan 
penetapan harga antara lain: 
1. Orientasi laba: mencapai target laba dan meningkatkan laba, tujuan 
berorientasi laba dapat ditempuh dalam periode jangka pendek atau jangka 
panjang. Sebuah perusahaan dapat menetapkan harga produknya untuk 
mencapai presentase tertentu dari penjualan atau investasinya. 
2. Orientasi penjualan: meningkatkan volume penjualan, dan 
mempertahankan atau mengembangkan pangsa pasar. 
 
Konsep mekanisme pasar dalam Islam di bangun atas prinsip-prinsip 
sebagai berikut: 
a. Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar 
kerelaan antara masing-masing pihak seperti yang telah di jelaskan 
pada QS. An-Nisa’ ayat 29. 
b. Kejujuran, merupakan pilar yang sangat penting dalam Islam, sebab 
kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam melarang 
melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk apapun. Sebab, 
nilai kebenaran ini akan berdampak langsung pada para pihak yang 
melakukan transaksi dalam perdagangan dan masyarakat. 
c. Keterbukaan serta keadilan, pelaksanaan prinsip ini adalah transaksi 
yang dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam pengungkapan 
kehendak dan keadaan yang sesungguhnya.
11
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Metode penetapan harga jual maupun harga beli, harga juga harus 
mampu menutup biaya penuh dan menghasilkan laba yang sepadan dengan 
investasi. Dalam keadaan khusus, harga jual produk tidak dibebani tugas 
untuk menutup seluruh biaya penuh, setiap harga jual diatas biaya variable 
telah memberikan kontribusi dalam menutup biaya tetap. Dalam hal ini UD. 
Maryono Motor dalam penetapan harga jual sepeda motor bekas yaitu harga 
beli + biaya perawatan motor = harga jual.
12
 UD. Maryono Motor dalam 
menentapkan harga membedakan antara motor baru dan motor bekas 
semuaitu bergantung pada kualitas poduk yang ditawarkan. UD. Maryono 
Motor menjual motor baru dan bekas dimana bila UD Maryono Motor 
menjual motor bekas maka tingkat resiko yang di dapat juga akan tinggi hal 
ini memerlukan asumsi risiko dan biasanya disebut beban penyusutan karena 
motor semakin lama semakin tua.
13
  
Dalam jual beli tentunya tidak terlepas dari transaksi ijab dan qabul. 
Pada saat pelaksanaan akad jual beli antara penjual dan pembeli harus berada 
ditempat yang sama, serta barang yang akan diakadkan juga harus berada di 
tempat tersebut. dalam penelitian ini akad berlangsung di UD. Maryono 
Motor dimana pihak pembeli datang langsung ke UD. Maryono Motor untuk 
memilih sendiri barang yang ia beli. Kemudian setelah pembeli telah memilih 
sepeda motor yang akan ia beli kemudian pihak penjual akan memberikan 
penawaran harga dan pihak pembeli akan menawar dengan harga yang 
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diinginkan oleh pembeli. Dalam kasus ekonomi biasanya pembeli akan 
menawar harga dengan serendah-rendah dan penjual akan memberikan harga 
setinggi-tingginya. Tawar menawar akan terus berlangsung sampai pihak 
penjual dan pembeli menemukan harga yang sesuai dengan kesepakatan 
mereka. Setelah harga telah tersepakati maka pembeli membayar sesuai 
dengan harga yang telah penjual dan pembeli sepakati. 
Dalam penentuan harga juga ada penentuan laba yang diinginkan. 
Dimana laba digunakan untuk memperlancar usaha serta menambah modal. 
Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa laba adalah selisih antara harga jual dengan 
harga beli yang diperoleh oleh penjual. Namun, selisih ini bergantung pada 
hukum penawaran dan permintaan, yang menentukan harga beli melalui gaji 
dan menentukan harga jual melalui pasar. Jika laba yang dihasilkan sangat 
rendah, penjual terpaksa melikuidasi saham-sahamnya dan tidak dapat 
memperbaruinya karena tidak ada modal. Jika laba tertalu tinggi, para 
pedagang akan melikuidasi saham-sahamnya pula dan tidak dapat 
memperbaruinya karena tekanan inflasi.
14
 
Dari hubungan antara laba dan nama’ yaitu laba dagang diartikan 
sebagai pertambahan pada harta yang telah dikhususkan untuk perdagangan 
sebagai hasil dari proses barter dan perjalanan bisnis. Laba ini dalam konsep 
akuntansi konvensional disebut laba dagang. Dalam Islam telah menjelaskan 
agar para pedagang tidak berlebihan dalam mengambil laba. 
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“hal yang sama (hancurnya penghidupan para pedagang) berlaku bila harga 
terlalu tinggi... Yang memberikan laba dan penghidupan bagi orang-orang 
adalah harga yang pertengahan dan fluktuasi pasar yang cepat.”15 
UD. Maryono Motor dalam pengambilan laba baik sepeda motor baru 
maupun bekas berkisar antara 4% - 8% dengan pembagian sebagai berikut: 
bila harga sebuah sepeda motor < 10 juta maka pengambilan laba kurang 
lebih 8% dari harga jual, bila harga sepeda motor > 10 juta dan < 20 juta 
maka pengambilan laba kurang lebih 5%, bila harga sebuah sepeda motor > 
20 juta maka pengambilan labanya kurang lebih 4%. Hal itu berbeda lagi 
apabila yang memebeli masih ada ikatan kerabat dengan pemilik atau sesama 
pedagang untuk pengambilan labanya kurang lebih 3% dari harga jual.
16
 
Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar laba dan 
tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal. Pada UD. Maryono 
Motor menjual motor bekas dengan tingkat resiko yang tinggi maka ketika 
laba yang diinginkan penjual UD. Maryono Motor sebanding dengan asumsi 
tersebut. Tetapi perlu diingat jika laba yang barokah adalah laba yang 
didapatkan dari kerelaan dan kejujuran dari kedua belah pihak. Dalam hal ini, 
ketika terjadi ijab qabul kedua belahpihak saling rela. Penjual rela melepas 
sepeda motor dengan harga kesepakatan dan pembeli dengan harga 
kesepakatan. Kejujuran terhadap barang yang UD. Maryono Motor jual 
menjadi syarat dan daya tarik tersendiri terhadap UD. Maryono Motor. 
 
                                                          
15
Ibid., hlm. 406.  
16
 Nuryanto, Pimpinan UD. Maryono Motor Colomadu, Wawancara Pribadi, 11 Juli 
2018, pukul 13.00-15.00 WIB  
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G. Presepsi Pembeli terhadap Mekanisme Jual Beli Sepeda Motor di UD. 
Maryono Motor 
Dalam jual beli harga merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi nilai barang dipasaran tinggi rendahnya harga selalu menjadi 
perhatian utama para konsumen saat mereka mencari suatu barang. Setelah 
melakukan akad jual beli pembeli mengalami level kepuasam dan 
ketidakpuasan tertentu. Begitu juga dalam hal jual beli sepeda motor apabila 
pembeli menginginkan sepeda motor dengan kualitas baik walaupun dengan 
harga yang lebih tinggi mereka tidak akan merasa dirugikan. Akan tetapi 
apabila mereka membeli sepeda motor dengan harga yang tinggi namun 
kualitas tidak baik hal ini akan mempengaruhi perilaku pembelian berikutnya. 
Berikut adalah hasil wawancara dengan pembeli sepeda motor di UD. 
Maryono Motor. 
Pembeli 1 (Suparjo, Guru SMP) 
“Saya membeli sepeda motor di UD tersebut karena kejujuran akan 
kondisi sepeda motor yang mereka jual dan juga pelayananannya yang ramah 
terhadap pembeli.”17 
Pembeli 2 (Waluyo, Buruh Bangunan) 
“Yang menjadi daya tarik saya untuk membeli sepeda motor di UD 
tersebut karena tempat tersebut terkenal murah dan pelayanannya yang cepat. 
                                                          
17
 Suparjo, Pembeli di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 12 Juli 2018, pukul 
10.00-11.00 WIB. 
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Dan untuk penetapan harga saya juga tidak merasa keberatan karena 
penetapan harga dilakukan atas dasar tawar menawar jadi lebih enak.”18 
Pembeli 3 (Mariman, Tukang Kayu) 
“Alasan saya membeli sepeda motor di UD. Maryono Motor karena di 
Maryono Motor tidak hanya menjual secara tunai saja namun juga melayani 
secara kredit, jadi memudahkan untuk kalangan menengah kebawah seperti 
saya yang menginginkan dengan sistem kredit.”19 
Pembeli 4 (Ngatemin, Petani) 
“Yang menjadi daya tarik saya membeli motor di UD tersebut karena 
pelayanan yang mudah dan cepat, tetapi saya tidak jadi membeli motor di 
UD. Maryono Motor karena motor yang saya cari tidak sesuai dengan budget 
yang saya punya”20 
Pembeli 5 (Agung, PNS) 
“Saya membeli sepeda motor di UD. Maryono Motor dengan alasan 
karena sistem penetapan harga yang dengan sistem tawar menawar jadi saya 
bisa menawar dengan harga yang saya inginkan yang pastinya pas dengan 
uang yang saya punya.”21 
 
                                                          
18
 Waluyo, Pembeli di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 13 Juli 2018, Pukul 
13.00-13.30 WIB. 
19
 Mariman, Pembeli di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 4 Juli 2018, Pukul 
09.00-10.00 WIB.  
20
 Ngatemin, Pembeli di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 5 Juli 2018, Pukul 
09.00-10.00 WIB.   
21
 Agung, Pembeli di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 12 Juli 2018, Pukul 
09.30-10.00 WIB.   
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Berikut adalah hasil wawancara dengan pembeli sepeda motor di UD. 
Maryono Motor. 
Penjual 1 (Narbito, Buruh Kayu) 
“Alasan saya menjual sepeda motor di UD. Maryono Motor Karena 
taksiran harganya lebih tinggi dibandingkan dengan UD lain dan jarak UD 
Maryono Motor tidak jauh dari rumah saya.”22 
Penjual 2 (Agus, Guru) 
“Alasan saya menjual sepeda motor di UD. Maryono Motor karena 
keramahan petugasnya, namun saya tidak jadi menjual motor saya karena 
harga yang diberikan UD. Maryono Motor tidak sesuai dengan yang saya 
inginkan.”23 
Penjual 3 (Bambang, Petani) 
“Kertertarikan saya menjual sepeda motor saya ke UD. Maryono Motor 
karena kebetulan saya sedang membutuhkan uang dan UD. Maryono Motor 
bersedia membeli motor saya dengan harga yang sudah kami sepakati.”24 
Berdasarkan keterangan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
dalam hal pelaksanaan jual beli terdapat dua kategori pembeli bahwa 
penetapan harga yang terjadi atas dasar tawar menawar dan dengan tanpa 
tawar menawar. Dapat diambil kesimpulan bahwa dengan penetapan harga 
                                                          
22
 Narbito, Penjual di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 26 Juli 2018, Pukul 
09.00-10.00 WIB. 
23
  Agus, Penjual di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 20 Juli 2018, Pukul 
09.00-10.00 WIB. 
24
 Bambang, Penjual di UD. Maryono Motor, Wawancara Pribadi, 14 Juli 2018, Pukul 
11.00-12.30 WIB. 
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tersebut penjual akan mendapatkan laba yang berbeda-beda mungkin ada 
yang sedikit dan ada yang banyak. 
Jadi dalam pengambilan laba terjadi unsur ketidakjelasan hal ini 
karena pembeli tidak menanyakan laba yang diperoleh UD. Maryono motor. 
Penentuan laba oleh penjual pada masa sekarang ini memang tidak 
diungkapkan karena pembeli jelas akan mengingkan laba yang lebih murah 
sedangkan jual beli sepeda motor bekas memiliki risiko yang tinggi dengan 
masa perputaran modal yang cukup lama. 
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BAB IV 
ANALISIS MEKANISME PENETAPAN HARGA ATAS JUAL BELI 
SEPEDA MOTOR BEKAS DI UD. MARYONO MOTOR COLOMADU 
DALAM PANDANGAN EKONOMI ISLAM 
 
A. Mekanisme Penetapan Harga 
Islam sebagai agama yang memuat ajaran yang bersifat komprehensif 
dan universal. Komprehensif berarti syari’ah Islam meragukan seluruh aspek 
kehidupan baik ritual (ibadah) maupun sosial (muamalah). Ibadah diperlukan 
untuk menjaga ketaatan dengan keharmonisan hubungan manusia dengan 
Tuhannya. Adapun muamalah diturunkan untuk menjadi aturan main dalam 
kehidupan manusia. Dengan berinteraksi mereka dapat mengambil dan 
memberikan manfaat, salah satu praktek interaksi sesama manusia adalah 
bermuamalat. Berbagai macam bentuk muamalat misalnya jual beli sepeda 
motor. 
Salah satu tempat yang menjual sepeda motor bekas adalah UD. 
Maryono Motor. Dalam jual beli sepeda motor di UD. Maryono Motor 
tersebut untuk penetapan harga tidak dilakukan oleh penjual tetapi melalui 
mekanisme penawaran, dalam arti lain harga yang terbentuk adalah harga 
pasar. Harga dalam kamus lengkap ekonomi Islam adalah nilai suatu barang, 
kompensasi dalam transaksi antara barang dengan uang.
1
 Menurut Ibnu 
Khaldun harga adalah hasil dari hukum permintaan dan penawaran.
2
 
                                                          
1
Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), 
hlm.259.  
2
Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2004), hlm. 402.  
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Menurut Philip Kolter, sebagaimana dikutip oleh Marius P 
Anggipora, bahwa harga adalah jumlah nilai atau uang yang dibebankan 
atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar konsumen 
atas manfaat-manfaat harga yang telah menjadi faktor penting yang 
mempengaruhi pilihan pembeli. Dalam berbagai usaha penentuan harga 
barang dan jasa merupakan suatu kunci ctrategi akibat dari berbagai hal 
seperti deregulasi, persaingan yang semakin ketat, rendah dan tingginya 
pertumbuhan ekonomi dan peluang usaha bagi yang menepati pasar. Harga 
sangat mempengaruhi posisi dan kinerja keungan dan juga mempengaruhi 
persepsi pembeli dan penentuan posisi merek. 
Harga adalah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 
pendapatan suatu elemen lainnya hanya mewakili harga. Harga adalah salah 
satu elemen yang paling fleksibel dari bauran pemasaran tidak seperti sifat-
sifat produk dan komitmen jalur distribusi. Harga dapat berubah-ubah dengan 
cepat pada saat yang sama penetapan harga dan persaingan harga adalah 
masalah utama yang dihadapi banyak eksekutif pemasaran.
1
 
Harga menjadi ukuran bagi konsumen dimana ia mengalami kesulitan 
dalam menilai mutu produk yang kompleks yang ditawarkan untuk 
memenuhi kebutuhan dan keinginan apabila barang yang diinginkan 
konsumen adalah barang dengan kualitas atau mutu yang baik maka tentunya 
harga tersebut mahal sebaliknya bila yang diinginkan konsumen adalah 
                                                          
1
Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), 
hlm. 268.  
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dengan kualitas biasa saja atau tidak terlalu baik maka harganya tidak terlalu 
mahal. 
Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbulkan berbagai 
konsekuensi dan dampaknya berjangkau jauh, tindakan penentuan harga yang 
melanggar etika dapat menyebabkan pelaku usaha tidak disukai pembeli. 
Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu reaksi yang dapat menjatuhkan 
nama baik penjual, apabila kewenangan harga tidak berada pada pelaku usaha 
melainkan berada pada kewajiban pemerintah, maka penetuan harga yang 
tidak diinginkan oleh para pembeli bisa mengakibatkan suatu reaksi 
penolakan oleh banyak orang atau sebagian kalangan, reaksi penolakan itu 
bisa diekspresikan dalam berbagai tindakan yang kadang-kadang mengarah 
kapada tindakan anarkis atau kekerasan yang melanggar norma hukum.
2
 
Konsep Islam memahami bahwa pasar dapat berperan efektif dalam 
kehidupan ekonomi bila prinsip persaingan bebas dapat berlaku secara 
efektif. Pasar tidak mengharapkan adanya intervensi dari pihak manapun, tak 
terkecuali negara dengan otoritas penentuan harga dengan kegiatan 
monopolitik lainnya. Karena pada dasarnya pasar tidak membutuhkan 
kekuasaan yang besar untuk menentukan apa yang harus dikonsumsi dan 
diproduksi. Sebaliknya biarkan tiap individu dibebaskan untuk memilih 
sendiri apa yang dibutuhkan dan bagaimana memenuhinya. Inilah pola 
normal dari pasar atau keteraturan alami dalam istilah Al-Ghazali terkait 
                                                          
2
Marius P. Angipora, Dasar-dasar Pemasaran, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001), 
hlm. 268.  
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dengan ilustrasi dari evolusi pasar. Berikut beberapa landasan hukum yang 
berkaitan dengan penetapan harga berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist: 
 
                        
                     
      
Artinya: “Wahai orang-orang Yang beriman, janganlah kau saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimusesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadau.” 
(QS. An-Nisa ayat 29) 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa hukum asal jual beli adalah mubah 
(boleh). Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa Allah membolehkan jual beli 
dengan cara yang baik dan sesuai dengan ketentuan hukum Islam, yaitu jual 
beli yang jauh dari tipu daya, unsur riba, paksaan, kebatilan serta didasarkan 
atas suka sama suka dan saling merelakan. 
 َّلَسَو ِهَْيلَع ُ هللّ َّلَص َّيِِبهناا هَنأ ُهْنَع ُ هللّ َيِضَر  حِفاَر ِنْب ِةَعاَفِر ْنَع َلِئُس َم : َُّيأ
 َلاَق ؟ ُبَيَْطأ ِبْسَكا :  رْوُرْبَم  حْيَب ُّلُكَو ،ِهِدَيِب ِلُج َّرلا ُلَمَع( . ُهاور
اُمِكاَحْلا ُهَح َّحَصَوُرا ََّزبْلا ) 
Artinya: Dari Rifa’ah bin Rafi’ Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya, “Pekerjaan apakah yang paling baik?” 
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Beliau menjawab “Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap jual 
beli yang bersih.” (H.R Al-Bazzar dishahihkan oleh Al-Hakim).3 
Hadits diatas menjelaskan bahwa kegiatan usaha yang paling baik 
adalah kegiatan usaha sendiri tanpa menggantungan pada orang lain dan 
setiap jual beli yang dilakukan dengan jujur tanpa ada kecurangan. Sehingga 
akan mendapat berkah dari Allah SWT. Seperti yang telah dilakukan oleh 
UD. Maryono Motor Colomadu. 
 َ هاللّ َّنِا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللّ ُلوُسَر َلاقف اََنل ْر ِهعَسف ُرْع ِهسلا لاغ ِ هاللّ َلوُسَراَي ُساَّنلا َلاَق
 ْمُكْنِم ٌدَحأ َسْيَلَو َ هاللّ ىقْلأ ْنأ وُجْرَلَ ِيهنِاَو ُقزا َّرلا طِساَبْلا ُضباقْلا ُر ِهعَسُمْلا َوُه
 َلََو  َمد يِف  ةَملْظَمب يُِنبِلاُطي  لاَم  
Artinya: Diriwayatkan dari Anas RA,sahabat berkata “Ya Rasulullah 
harga-harga barang. Maka Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah SWT 
adalah Dzat Yang Maha Menetapkan harga, Yang Maha Memegang, Yang 
Maha Melepas, dan Yang Maha Memberikan rezeki. Aku sangat berharap 
bisa bertemu Allah SWT tanpa seorangpun dari kalian yang menuntutku 
dengan tuduhan kedzaliman dalam darah dan harta. 
 
Dalam hadist diatas menjelaskan bahwa Rosulullah tidak mau 
menentukan harga hal ini menunjukan bahwa ketentuan harga ditentukan 
kepada mekanisme pasar yang alamiah. Ibnu Qudhamah al-Maqdisi, 
sebagaimana dikutip oleh Islahi, menyatakan bahwa pemimpin 
pemerintah tidak memiliki wewenang untuk mengatur harga bagi 
penduduk, penduduk boleh menjual barang mereka dengan harga 
berapapun yang mereka sukai. 
                                                          
3
 Al-Hafidz Ibnu Hajar al-Ashqolani “Kitab Bulughul Maram Min Adillatil Ahkam”, “Bab 
Jual Beli”, (www.Alamatika.files.wordpress.com).  
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B. Mekanisme Penetapan Harga Menurut Abu Yusuf 
Kekuatan utama pemikiran Abu Yusuf adalah dalam masalah keungan 
publik. Abu Yusuf menguraikan masalah keuangan dan menunjukkan 
beberapa kebijakan yang harus di adopsi bagi pertumbuhan ekonomi dan 
kesejahteraan rakyat.
4
Abu yusuf merupakan ulama terawal yang 
menyinggung mengenai mekanisme pasar fenomena yang terjadi pada masa 
Abu Yusuf ketika kelangkaan barang maka harga cenderung akan tinggi 
sedangkan saat barang tersebut melimpah, maka harga cenderung akan turun 
namun Abu Yusuf membantah pemahaman seperti itu, karena pada 
kenyataannya tidak selalu bahwa ketika persediaan barang melimpah maka 
harga akan murah dan bila persediaan barang sedikit maka barang akan 
mahal. Abu Yusuf menyatakan bahwa tidak ada batasan tertentu tentang 
murah dan mahal yang dapat di pastikan karena hal tersebut ada yang 
mengaturnya.
5
Beliau memperhatikan peningkatan dan penurunan produksi 
dalam kaitannya dengan perubahan harga. Pemahaman saat ini mengatakan 
bahwa bila tersedia sedikit barang maka harga akan mahal dan demikian pula 
sebaliknya, pada kesimpulannya Abu Yusuf menyatakan murah atau 
mahalnya harga merupakan ketentuan Allah. 
Dalam penelitian yang dilakukan di UD. Maryono Motor diketahui 
bahwa dalam penetapan harga UD. Maryono Motor menggunakan sistem 
tawar menawar yang mana dalam penetapan harganya tidak ditentukan oleh 
pemilik UD. Maryono Motor tentunnya hal ini sangatlah berbeda dengan 
                                                          
4
 Adiwarman Azwar Karin, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2004), hlm. 235.  
5
 Ibid, hlm.249-252. 
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endapat Abu Yusuf yang mana Abu Yusuf menjelaskan bahwa murah atau 
mahalnya harga merupakan ketentuan Allah SWT. 
 
C. Mekanisme Penetapan Harga Menurut Ibnu Taimiyah 
Ibnu Taimiyah membedakan penetapan harga menjadi dua yaitu tidak 
adil dan tidak sah, serta adil dan sah. Penetapan harga yang tidak adil dan 
tidak sah berlaku atas naiknya harga akibat kompetisi kekuatan pasar yang 
bebas yang mengakibatkan terjadinya kekurangan suplai barang atau 
menaikkan permintaan. Misalnya Ibnu Taimiyah memaksa penduduk menjual 
barang-barang dagangan tanpa ada dasar kewajiban untuk menjual itu 
merupakan tindakan yang tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang. Ibnu 
Taimiyah juga menentang adanya diskriminasi harga untuk melawan pembeli 
atau penjual yang tidak tahu harga yang berlaku di pasar. Seorang penjual 
tidak boleh menentukan harga di atas harga normal dan diatas batas 
kewajaran. Jika seorang pembeli harus membayar pada tingkat harga yang 
berlebihan, pembeli memiliki hak untuk memperbaiki transaksi bisnisnya. 
Harga yang adil pernah digunakan Rosulullah dalam mengomentari 
kompensasi bagi pembebasan budak dimana budak ini akan menjadi manusia 
merdeka dan menjanjikannya tetap memperoleh kompensasi dari harga yang 
adil. Adanya harga yang adil telah menjadi pengangan mendasar dalam 
transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi bisnis harus dilakukan pada 
harga yang adil sebab ia adalah cerminan dari komitmen syariat Islam 
terhadap keadilan yang menyeluruh. Secara umum harga yang adil adalah 
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harga yang tidak menimbulkan eksploitasi atau kezaliman sehingga 
merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak yang lain. Harga harus 
mencerminkan manfaat bagi pembeli dan penjualnya secara adil yaitu penjual 
memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang 
setara dengan harga yang dibayarkan.
6
 
 ُرْع ِهسلا لاغ ِ هاللّ َلوُسَراَي ُساَّنلا َلاَق َ هاللّ َّنِا َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ هاللّ ُلوُسَر َلاقف اََنل ْر ِهعَسف
 ْمُكْنِم ٌدَحأ َسْيَلَو َ هاللّ ىقْلأ ْنأ وُجْرَلَ ِيهنِاَو ُقزا َّرلا طِساَبْلا ُضباقْلا ُر ِهعَسُمْلا َوُه
  لاَم َلََو  َمد يِف  ةَملْظَمب يُِنبِلاُطي 
Artinya: Diriwayatkan dari Anas RA,sahabat berkata “Ya Rasulullah 
harga-harga barang. Maka Rasulullah bersabda: Sesungguhnya Allah SWT 
adalah Dzat Yang Maha Menetapkan harga, Yang Maha Memegang, Yang 
Maha Melepas, dan Yang Maha Memberikan rezeki. Aku sangat berharap 
bisa bertemu Allah SWT tanpa seorangpun dari kalian yang menuntutku 
dengan tuduhan kedzaliman dalam darah dan harta. 
 
Dalam hadist diatas menjelaskan bahwa Rosulullah tidak mau 
menentukan harga hal ini menunjukan bahwa ketentuan harga ditentukan 
kepada mekanisme pasar yang alamiah. Hal ini dapat dilakukan ketika pasar 
dalam keadaan normal, tetapi apabila tidak dalam keadaan sehat yang terjadi 
hanyalah kezaliman seperti adanya kasus penimbunan, riba, penipuan, maka 
pemerintah hendaknya bertindak untuk menentukan harga pada tingakat yang 
adil sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Islam pada dasarnya tidak 
melarang perdagangan kecuali ada unsur kezaliman, penipuan, penindasan, 
dan mengarah pada sesuatu yang dilarang. 
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 M. Ishak, Konsep Ekonmi Islam, (Jogjakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan 
Ekonomi Islam Universitas Islam Yogyakarta, 2003), hlm: 331-332.  
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Dalam rangka melindungi hak pembeli dan penjual, Islam 
membolehkan bahkan mewajibkan melakukan intervensi harga. Beberapa 
faktor yang membolehkan intervensi harga antara lain: 
1. Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu melindungi 
penjual dalam hal profit margin sekaligus pembeli dalam hal purchasing 
power. 
2. Juka harga tidak titetapkan ketika penjual menjual dengan harga tinggi 
sehingga merugikan pembeli. Intervensi harga mencegah terjadinya 
ikhtikar. 
3. Intervensi harga melindungi kepentingan masyarakat yang lebih luas 
karena pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan 
penjual mewakili kelompok yang lebih kecil. 
Suatu intervensi harga dianggap tidak sempurna apabila harga 
maksimum ditetapkan dibawah harga keseimbangan yang terjadi melalui 
mekanisme pasar yaitu atas dasar rela sama rela. Secara pararel dapat  
dikatakan bahwa harga minimum yang ditetapkan di atas harga keseimbangan 
pasar adalah dzalim.
7
 
Suatu intervensi harga dianggap dzalim apabila harga maksimum 
ditetapkan dibawah harga keseimbangan yang terjadi melalui mekanisme 
pasar yaitu atas dasar rela sama rela. Secara paralel dapat dikatakan bahwa 
                                                          
7
 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: RajaGrafindo 
Persada, 2004), hlm. 143.  
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harga minimum yang ditetapkan di atas harga keseimbangan kompetitif 
adalah dzalim.
8
 
Kemudian dalam proses jual beli dimana pihak UD. Maryono Motor 
sebagai Pembelinya. UD. Maryono Motor tidak melakukan penetapan harga 
melainkan mengunakan mekanisme tawar menawar antara pembeli kepada 
penjual dalam tawar menawar tersebut tidak ada unsur pemaksaan melainkan 
atas dasar rela sama rela dengan harga yang telah disepakati. 
Jadi jelaslah bahwa mekanisme penetapan harga beli sepeda motor 
telah sesuai dengan hukum Islam. Jadi menurut penulis mekanisme seperti itu 
telah sah karena semua syarat dan rukun jual beli telah terpenuhi dan sesuai 
dengan hukum Islam dan proses tawar menawar juga telah mencapai 
kesepakatan tanpa ada paksaan dan saling rela sama rela. 
 
D. Mekanisme Penetapan Laba 
Islam sangat memperhatikan aspek-aspek muamalah dalam sistem 
perekonomian terutama dalam hal perdagangan. Salah satu tujuan usaha 
adalah meraih laba yang merupakan cerminan pertumbuhan harta yang 
muncul dari proses pemutaran modal dan pengoperasiannya dalam kegiatan 
dagang sehingga harta itu tidak habis dimakan zakat. Di dalam Islam, laba 
mempunyai pengertian khusus sebagaimana yang telah dijelaskan oleh para 
ulama yaitu pertambahan pada modal pokok atau dapat juga dikatakan 
sebagai tambahan nilai yang timbul karena barter. 
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Yusuf Qardowi dalam karangannya berjudul Fatwa-Fatwa 
Kontemporer, sebagaimana dikutip oleh Adiwarman A Karim, mengenai 
kaitan keuntungan dengan al-ghaban (teknik penawaran) yang oleh sebagian 
pembahas dianggap harga yang samar meskipun terkenal di sebagian Fuqaha 
bahwa teknik penawaran ditolerir dengan batas maksimal sepertiga (dari 
harga pembelian atau harga pokok). Sedangkan jika melebihi sepertiga 
dianggap sebagai teknik penawaran yang buruk yang tidak boleh dilakukan. 
Namun demikian laba dan penawaran adalah dua hal yang berbeda 
tidak saling memastikan, kadang-kadang seorang pedagang mendapatkan laba 
50%, tetapi ia dianggap tidak tidak menipu pembeli karna harga pasar pada 
saat itu memang sedang naik, terkadang penjual bersikap mudah kepada 
pembeli padahal ia sudah mendapat keuntungan yang besar. Demikian pula 
terkadang pedagang menjual barang kepada pembeli dengan keuntungan yang 
sedikit, atau tanpa mendapat keuntungan, tetapi dilakukannya dengan menipu 
pembeli. Yang jelas hal ini diserahkan pada hati nurani masing-masing orang 
Islam dan tradisi masyarakat sekitarnya dengan tetap memelihara kaidah-
kaidah dan kebijakan serta larangan memberikan mudharat terhadap diri 
sendiri ataupun terhadap orang lain yang memang menjadi pedoman bagi 
semua tindakan dan perilaku seorang muslim dalam semua hubungan. 
Dalam penentuan laba UD. Maryono motor mengambil keuntungan 
antara 4% - 8%  dari harga penjualan. Harga yang diinginkan oleh UD. 
Maryono Motor tidak menolak laba yang kecil sehingga ketika motor yang 
terjual banyak maka laba yang didapatkan oleh UD. Maryono Motor juga 
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akan banyak. Keadaan inilah yang sering menimbulkan pertambahan jumlah 
barang dan akan menambah pada pertambahan laba. Islam menghendaki 
keseimbangan antara standar laba dan tingkat kesulitan perputaran serta 
perjalanan modal. Semakin tinggi tingkat kesulitan dan risiko, maka semakin 
besar pula laba yang diinginkan pedagang. Begitu juga dengan semakin 
berkurangnya tingkat bahaya, pedagang dan pengusaha pun akan menurunkan 
labanya.  
Penentuan laba yang dilakukan misalnya penetapan harga penjualan 
Supra X 125 tahun 2012 adalah Rp. 11.500.000,00 dengan harga pasaran 
tertinggi sama. Harga belinya adalah Rp. 10.200.000,00 tetapi, dalam 
pengambilan laba berkisar antara 4% sampai dengan 8%. Hal ini jelas tidak 
adil, karena masing-masing pembeli melakukan pembelian dengan proses 
tawar menawar yang berbeda. Sehingga jika diberikan kisaran laba antar 4% 
sampai dengan 8%. Hal ini akan berbeda jika pembelinya sesama penjual 
sepeda motor dan keluarga. Misal ada yang membeli motor Supra X 125 
seharga Rp. 10.200.000,00 dengan harga jual di pasaran Rp. 11.500.000,00 
tetapi, jika pembelinya masih ada ikatan saudara atau sesama pedagang 
sepeda motor maka harga jualnya adalah harga beli ditambah dengan laba 
yang berikan oleh pembeli (sesama pedagang), misalkan untuk Supra X 125 
pembeli memberikan 3% kepada penjual. 
Hal ini jelas dari sisi kejujuran dan keadilan dalam penentuan laba 
setiap orang akan berbeda. Ketika pembelinya sesama pedagang atau 
keluarga mereka senang karena mereka mengetahui kondisi yang diketahui 
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dan mengetahui harga beli dan pemberian laba yang ikhlas serta sesuai 
dengan keinginan pembeli. Sedangkan di satu sisi, pembeli merasa kurang 
adil dan jujur pada penjual dalam memberikan informasi mengenai penetapan 
harga dan laba sepeda motor yang mereka jual. Jika yang membeli adalah 
keluarga maka harganya akan lebih murah dari warga pada umumnya. 
Perbedaan harga yang dilakukan oleh penjual kepada pembeli yang 
masih ada hubungan saudara atau kerabat dan pembeli sesama pedagang serta 
pembeli yang tidak ada ikatan kerabat ataupun sesama pedagang dengan 
niatan ingin membantu saudara yang dekat tersebut serta mengharap pahala 
dari Allah SWT. Seperti yang telah dijelaskan oleh Imam al-Ghozali, 
membayar harga dengan lebih mahal kepada penjual miskin, ini adalah amal 
yang lebih dari pada sedekah biasa. Akan tetapi apabila perbedaan harga 
tersebut dilakukan hanya untuk kepentingan dunia yakni ingin meraup 
keuntungan yang lebih banyak maka hal tersebut tidak sah menurut hukum 
Islam. 
Penulis menilai bahwasannya meanisme jual beli sepeda motor di UD. 
Maryono Motor tersebut telah sesuai dengan hukum Islam, akan tetapi ada 
unsur ketidakjelasan dalam hal laba. Hal ini karena konsumen juga tidak 
menanyakan laba yang diperoleh UD. Maryono Motor, tetapi UD. Maryono 
Motor juga tidak menutupi laba yang diperoleh. Penentuan laba oleh penjual 
atau pedagang dalam masa kini memenag tiak diungkapkan karena pembeli 
jelas akan menginginkan laba yang lebih murah sedangkan jual beli sepeda 
motor memiliki resiko yang tinggi dengan masa perputaran modal yang lama. 
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Menurut hemat penulis hal tersebut sangat dibenarkan oleh syara’ karena laba 
yang diperoleh untuk meringankan beban saudara dan solidaritas terhadap 
sesama pedagang sepeda motor bekas. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian tentang mekanisme penetapan harga atas jual 
beli sepeda motor bekas di UD. Maryono Motor dalam pandangan ekonomi 
Islam, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Mekanisme penetapan harga yang dilakukan oleh penjual UD. Maryono 
Motor aadalah sebagai berikut. Harga yang terjadi merupakan harga pasar 
dan melalui proses tawar menawar oleh pembeli dan penjual. Penjual 
mengambil harga yang lebih murah untuk kerabat dan sesama pedagang 
sepeda motor dibanding untuk pembeli lainnya. Hal ini sesuai dengan 
pendapat ulama yaitu memurnikan harta atau memberikan potongan harga 
kepada pembeli yang miskin. Pebedaan harga yang dilakukan oleh penjual 
adalah ingin membantu meringankan beban kerabat. 
2. Besarnya penentuan keuntungan atau laba memang tidak diungkapkan 
karea konsumen jelas akan menginginkan laba yang lebih rendah, 
sedangkan jual beli sepeda motor memiliki risiko yang tinggi dengan masa 
perputaran modal yang lama. Menurut hemat penulis hal tersebut sangat 
dibenarkan oleh syara’ karena penjual mengambil keuntungan yang lebih 
sedikit untuk kerabat dan sesama pedagang sepeda motor dibanding untuk 
pembeli lainnya. Hal ini sesuai dengan pendapat ulama bahwa pedagang 
tidak akan memperoleh laba sebelum melaksanakan amalan-amalan 
wajibnya. Pembedaan laba yang dilakukan oleh penjual adalah ingin 
membantu meringankan beban kerabat dengan alasan semata-mata 
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mengharap ridha Allah SWT maka diperbolehkan agama bahkan malah 
dianjurkan. 
 
B. SARAN 
Dari kesimpulan diatas dan wawancara penulis dilapangan, penulis 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada para pedagangan hendaklah selalu bersikap jujur 
dalam berdagang dan bersikap adil kepada pembeli mengenai harga. 
2. Untuk para pembeli supaya lebih memperluas kembali infirmasi tentang 
barang yang hendak mereka beli. Atau memberanikan diri bertanya kepada 
pihak penjual mengenai kisaran laba karena berkaitan dengan kemampuan 
konsumen untuk membayar. 
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Lampiran 2 
Daftar Pertanyaan 
1. Bagaimana profil dan sejarah dari UD. Maryono Motor? 
2. Kapan UD. Maryono Motor ini mulai beroperasi? Dan apakah mempunyai 
cabang lain? 
3. Apa saya produk yang di tawarkan dalam jual beli sepeda motor? 
4. Di antara produk-produk yang di tawarkan, produk apa yang paling di minati 
masyarakat? 
5. Menggunakan sistem apa dalam pembayaran di UD. Maryono Motor? 
6. Berapa Kira-kira sepeda motor yang terjual dalam sehari-hari? 
7. Bagaiamana cara mensiasati agar barang tersebut laku terjual? 
8. Bagaimana mekanisme penetapan harga yang di lakukan di UD. Maryono 
Motor? 
9. Bagaimana cara pengambilan laba atas sepeda motor yang di jual? 
10. Sepeda motor tipe apa yang paling laku di UD. Maryono Motor? 
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Wawancara dengan Ibu Wiwin selaku petugas Administrasi di UD. Maryono 
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